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ABSTRAK 
 
 
Ria Safitri, 2017, Pelaksanaan Program Khitobah untuk Meningkatkan Rasa 
Percaya Diri Siswa di MAN Klaten Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Program Khitobah, Rasa Percaya Diri  
 
Masalah dalam penelitian ini yaitu kurangnya rasa percaya diri yang 
dimiliki oleh siswa. Terlihat dari pasifnya siswa pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Selain itu karena tidak banyak anak muda yang 
mampu menyampaikan gagasan atau pendapatnya di depan umum dengan baik 
dan benar. Kemampuan siswa dalam keagamaan khususnya agama Islam, di 
jaman yang semakin modern ini semakin menurun. Sedangkan kebutuhan 
masyarakat akan hal tersebut semakin meningkat. Program khitobah masih jarang 
di terapkan di lembaga pendidikan formal yang lain dan dalam prosesnya mampu 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan program khitobah dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif, dilaksanakan di MAN Klaten, sejak bulan Maret sampai Juli 
2017. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X dan pengurus OSIS MAN 
Klaten, sedangkan informannya adalah kepala sekolah, waka kurikulum dan waka 
kesiswaan MAN Klaten. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi, 
dan teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis data interaktif dengan 
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini yaitu program khitobah di MAN Klaten merupakan 
program wajib bagi seluruh siswa kelas X. Dilaksanakan setiap hari Jum’at 
setelah selesai pembelajaran pada jam pelajaran terakhir sampai sebelum masuk 
waktu shalat Jum’at dan pelaksanaannya yaitu di dalam kelas. Sehingga siswa 
mempunnyai lebih banyak kesempatan untuk berlatih sebagai pembawa acara, 
pembaca ayat suci Al-Qur’an (tilawah), pembaca arti Al-Qur’an (sari tilawah), 
dan pengkhitobah (pemateri), yang tidak mereka dapatkan ketika program 
khitobah tersebut dilaksanakan di luar kelas. Program khitobah di MAN klaten 
selain memberikan bekal pengetahuan agama, juga melatih keberanian dan 
meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan gagasan atau 
pendapatnya di depan umum. Keberanian dan rasa percaya diri tidak dapat 
muncul dengan sendirinya, tetapi membutuhkan latihan yang tidak cukup sekali, 
melainkan berulang-ulang. Program khitobah melatih siswa untuk terbiasa praktek 
berbicara di depan umum, sehingga mereka benar-benar merasakan pengalaman 
yang sesungguhnya. Setelah siswa mengikuti program khitobah terjadi 
peningkatan terhadap rasa percaya dirinya. Siswa tidak lagi mengalami grogi, 
demam panggung, lebih lancar dalam berbicara di depan umum dan lebih bagus 
ketika tampil dalam khitobah. Siswa juga lebih aktif dalam pembelajaran maupun 
diskusi di dalam kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan manusia. Setiap manusia membutuhkan 
pendidikan sampai kapanpun dan dimanapun ia berada. Dunia pendidikan 
pun dituntut untuk memberikan kontribusi yang nyata dalam upaya 
meningkatkan kemajuan bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara (SISDIKNAS, 2003:20). Suatu  sistem 
pendidikan didalamnya mengandung berbagai dimensi atau komponen. 
Salah satu dimensi penting dalam sistem pendidikan adalah peserta didik. 
Peserta didik yaitu siapa saja yang berusaha untuk melibatkan diri 
sebagai peserta didik dalam kegiatan pendidikan sehingga tumbuh dan 
berkembang potensinya, baik yang masih berstatus sebagai anak yang 
belum dewasa, maupun orang yang sudah dewasa (Yasin, 2008:95). 
Dalam proses pendidikan peserta didik menempati posisi sebagai subyek 
dan obyek pendidikan. Dikatakan sebagai subyek pendidikan karena 
mereka berperan sebagai pelaku utama dalam proses belajar dan 
pembelajaran, sedangkan dikatakan sebagai obyek pendidikan karena 
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mereka sebagai sasaran didik untuk ditumbuh kembangkan potensinya 
oleh pendidik. Pendidikan dikatakan berhasil apabila pendidikan tersebut 
mampu meningkatkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta 
didik. Potensi yang perlu dikembangkan oleh peserta didik salah satunya 
adalah kepercayaan diri.  
Percaya diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian individu 
yang harus dimiliki. Percaya diri adalah kemampuan individu untuk dapat 
memahami dan meyakini seluruh potensinya agar dapat dipergunakan 
dalam menghadapi penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya (Dariyo, 
2011:206). Dengan sikap percaya diri seseorang akan memiliki 
kemampuan dan bangga dengan apa yang dilakukannya secara positif, 
optimis terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan kelebihan 
diri sendiri, berfikir positif, dan menganggap semua permasalahan ada 
jalan keluarnya. Ketika seorang anak mampu mengembangkan dirinya 
secara positif, maka akan tumbuh rasa percaya terhadap kemampuan 
dirinya dan mampu mengandalkan diri sendiri serta siap bertanggung 
jawab atas perbuatannya. Sebaliknya sikap minder, pesimis, pasif, dan 
cenderung apatis adalah sikap-sikap yang melemahkan semangat hidup 
seseorang dan hal tersebut merupakan tanda-tanda munculnya rasa tidak 
percaya diri. 
Munculnya rasa tidak percaya diri pada peserta didik adalah karena 
mereka berfikir negatif tentang dirinya sendiri atau dibayangi dengan 
ketakutan yang tanpa sebab (Rahayu, 2003:62). Ketakutan tersebut 
menimbulkan perasaan tidak menyenangkan serta dorongan atau 
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kecenderungan untuk segera menghindari apa yang hendak dilakukanya, 
sehingga menjadikannya merasa rendah diri. Peserta didik yang merasa 
rendah diri akan membatasi pengalaman mereka, tidak berani dalam 
mengambil resiko sosial yang megakibatkan mereka tidak akan 
memperoleh kepercayaan diri pada berbagai situasi sosial. 
Kurangnya rasa percaya diri pada siswa dapat dilihat dari 
permasalahan yang terjadi ketika proses pembelajaran di dalam kelas. 
Sebagaimana hasil prasurvei yang dilaksanakan pada tanggal 19 
November 2016 di MAN Klaten, seorang siswa yang kurang percaya diri 
lebih banyak diam ketika berlangsungnya diskusi dan cenderung 
mengandalkan teman yang dianggapnya lebih pintar dan lebih berani 
untuk berargumen di kelas. Pada saat diminta oleh guru untuk maju 
kedepan kelas, mereka tidak mau dan guru harus membujuk mereka 
terlebih dahulu. Mereka tidak berani bertanya kepada guru tentang materi 
yang belum mereka pahami. Apabila guru memberikan pertanyaan hanya 
beberapa siswa saja yang mau berpartisipasi, sedangkan mayoritas yang 
lain hanya diam. Andai kata mereka mau menjawab, mereka hanya berani 
menjawab secara bersama-sama dan tidak berani mengacungkan tangan 
terlebih dahulu kemudian menjawab. Ketika guru menunjuk perorangan 
untuk menjawab, mereka lebih cenderung untuk menjawab tidak tahu atau 
malah diam saja. Hal tersebut dikarenakan mereka takut salah dan merasa 
malu apabila ditertawakan oleh teman yang lain. Padahal sebenarnya 
mereka mampu, namun mereka kurang yakin dengan kemampuan yang 
dimilikinya sehinga mereka lebih memilih untuk diam. 
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Kebiasaan diam ketika proses pembelajaran sudah saatnya untuk 
dibenahi supaya lembaga pendidikan tidak terus-menerus melahirkan 
generasi yang penakut. Apabila rasa takut itu tidak diatasi dan diselesaikan 
dengan semestinya, maka akan melumpuhkan potensi yang ada dalam diri 
siswa. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu untuk mengembangkan 
program yang dapat menanamkan dan meningkatkan potensi siswa 
terutama kepercayaan diri. 
Melihat kenyataan yang seperti itu pihak pengelola MAN Klaten 
berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui sebuah program 
sekolah yang bernama khitobah. Khitobah atau pidato adalah upaya 
menyampaikan gagasan dan pikiran untuk disampaikan kepada khalayak 
(Dewi, 2013:149). Menurut Bapak Hanafi Hatta selaku waka kurikulum 
MAN Klaten, pelaksanaan program khitobah di MAN Klaten juga karena 
dilatar belakangi oleh sedikitnya siswa yang mampu menyampaikan 
ceramah (pidato) di depan umum dengan baik dan benar. Setiap kelasnya 
hanya dua atau tiga siswa saja yang mau dan mampu menyampaikan 
pidato dengan baik dan benar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh wali 
siswa bahwasanya masih banyaknya anak muda (siswa) yang malu dan 
tidak berani untuk berbicara didepan umum. Berbicara didepan umum 
disini yang dimaksud seperti memimpin musyawarah, memberikan 
ceramah, menyampaikan kultum, berkhotbah, mengisi pengajian rutinan, 
dan lain-lain.  
Program yang telah berjalan sejak sepuluh tahun yang lalu ini 
ternyata masih jarang diterapkan di lembaga pendidikan formal yang lain 
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seperti: MAN Karanganom, MAN 1  Boyolali, MAN 1 Surakarta, MAN 
Karanganyar, SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan sekolah lain yang 
sederajat, belum menerapkan programkhitobah. Programkhitobah di MAN 
Klaten wajib dilaksanakan bagi seluruh siswa kelas X tanpa terkecuali, 
baik laki-laki maupun perempuan. Dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah 
selesai pembelajaran pada jam pelajaran terakhir sampai sebelum masuk 
waktu shalat Jum’at yang dilaksanakan di dalam kelas. Siswa dalam 
masing-masing kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 siswa, dan bertugas secara bergantian setiap 
minggunya. Dari setiap kelompok tersebut masing-masing siswa ada yang 
bertugas sebagai pembawa acara, pembaca ayat suci Al-Qur’an (tilawah), 
pembaca arti Al-Qur’an (sari tilawah), dan pemateri (penceramah). 
Melalui program khitobah siswa dilatih untuk berbicara di depan 
kelas yaitu untuk menyampaikan nilai-nilai kebaikan maupun nilai-nilai 
keIslaman. Siswa yang mampu berbicara di depan umum diharapkan dapat 
membentuk mental, meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri pada 
siswa, sehingga rasa takut dan kurang percaya diri akan kemampuannya 
dapat berkurang atau bahkan dihilangkan. Sebagaimana perubahan rasa 
percaya diri yang terlihat pada siswa MAN Klaten setelah mengikuti 
program khitobahmenurut Muhammad Nasrulloh (ketua OSIS) yaitu siswa 
menjadi berani untuk berpendapat yang menjadikan siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran. Selain itu juga terlihat pada hasil yang telah dicapai 
oleh siswa yaitu pernah meraih juara 2 lomba pidato tingkat kabupaten dan 
juara 2 lomba pidato tingkat karesidenan. 
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Tampil percaya diri dan yakin akan kemampuannya sendiri akan 
mengarahkan siswa pada perilaku yang positif dalam pembelajaran dan 
tingkah lakunya dalam lingkungan sekitar. Bukan hanya di lingkungan 
kelas atau sekolah saja tetapi juga di lingkungan masyarakat siswa itu 
sendiri. Hal tersebut akan menjadikan anak lebih siap untuk menapaki 
roda khidupannya kelak. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka layak untuk dikaji lebih 
lanjut dalam sebuah penelitian yang berjudul: “Pelaksanaan 
ProgramKhitobah untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa di 
MAN Klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya rasa percaya diri siswa ketika proses pembelajaran di 
kelas, mereka tidak berani untuk menyampaikan gagasan atau 
pendapatnya. 
2. Minimnya siswa yang mau mengisi khutbah Jum’at di masjid sekolah 
maupun di masjid sekitar tempat tinggalnya. 
3. Minimnya siswa yang berani dan mampu menyampaikan ceramah 
(pidato) di depan umum dengan baik dan benar. 
4. Program khitobahmasih jarang di terapkan di lembaga pendidikan 
formal yang lain. 
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5. Program khitobah dalam prosesnya mampu meningkatkan rasa 
percaya diri siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada pelaksanaan programkhitobah untuk meningkatkan 
rasa percaya diri siswa kelas X IPA 1 di MAN Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: “Bagaimana pelaksanaan programkhitobah untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas X IPA 1 di MAN Klaten 
Tahun Ajaran 2016/2017?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
programkhitobah untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas X IPA 
1 di MAN Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 
keilmuan di dunia pendidikan dan disiplin ilmu lain khususnya 
dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui program 
khitobah. 
b. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan keilmuan bagi para 
penggiat pendidikan dan pembaca pada umumnya agar dapat lebih 
memahami tentang pentingnya rasa percaya diri pada siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi madrasah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 
yang positif yaitu sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
langkah-langkah inovatif dalam meningkatkan rasa percaya diri 
siswa, selain itu sebagai referensi dalam mengevaluasi pelaksanaan 
program khitobah. 
b. Bagi penulis, menambah dan memperkaya pengetahuan penulis 
dalam bidang pendidikan, serta memberikan wawasan baru 
mengenai pentingnya program khitobah dalam meningkatkan rasa 
percaya diri siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Khitobah(Pidato) 
a. Pengertian Khitobah (Pidato) 
Dilihat dari segi bahasa khitobahberasal dari kata khotoba, 
yakhtubu. Khutbatan atau khitbaatan, yang berarti berkhutbah atau 
berpidato (Munawwir, 1997:349). Pidato adalah upaya 
menyampaikan gagasan dan pikiran untuk disampaikan kepada 
khalayak (Dewi, 2013:149). Sedangkan menurut Syihata (1978:32) 
pidato adalah seni menutur, menyadarkan, dan menarik publik.  
Dengan maksud agar pendengar dapat mengetahui, memahami dan 
diharapkan dapat melaksanakan segala sesuatu yang telah 
disampaikan kepada mereka. 
Sejak dahulu hingga sekarang, pidato atau yang dikenal 
dengan istilah public speaking masih menjadi bagian dari 
kebudayaan umat manusia. Hendrikus dalam Nugraheni (2015:1) 
menyatakan bahwa pidato adalah sebuah kegiatan berbicara di 
depan umum atau berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau 
memberikan gambaran tentang sesuatu hal. Pidato mempunyai 
peran yang cukup dominan untuk menyampaikan informasi, 
menggambarkan sebuah pesan, menjelaskan ide-ide, atau untuk 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan.  
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Dalam Al-Qur’an juga telah dijelaskan bahwasanya setiap 
manusia berkewajiban untuk menyampaikan pelajaran yang baik 
kepada orang lain. Salah satu firman-Nya terdapat dalam surat 
Adz-Dzariyat ayat 55, sebagai berikut: 
             
Artinya: Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya 
peringatan itu  bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. (Depag 
RI, 2013:523) 
Kemudian dalam surat lain yaitu dalam surat An-Nahl ayat 
125, sebagai berikut: 
                         
                        
        
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Depag RI, 
2013:281) 
Dari ayat-ayat diatas dijelaskan bahwa setiap manusia 
memiliki kewajiban untuk memberi peringatan, yaitu dengan cara 
mengajak seseorang atau menyeru orang lain kepada hal-hal yang 
baik dan juga memberi pelajaran yang baik. Cara 
menyeru/mengajak orang lain kedalam hal-hal yang baik dapat 
melalui komunikasi secara pribadi atau juga dapat dengan cara 
berbicara di depan publik. 
11 
 
 
 
Dengan demikian pidato adalah upaya menyampaikan ide 
atau gagasan di depan khalayak dengan menggunakan kalimat 
yang baik, supaya mudah dipahami dan mampu mempengaruhi 
pendengar agar sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
pembicara. Oleh karena itu, perlu untuk menguasai gaya berbicara 
yang mempunyai daya tarik dan mempesona sehingga orang yang 
mendengarkan tidak hanya mengerti namun juga tergugah hatinya. 
Berbicara tidak boleh hanya asal berbicara dengan lancar saja, 
tanpa pikiran yang jelas dan isi yang jelas, namun yang dapat 
memberikan pengetahuan, ajakan untuk berbuat baik maupun 
meberikan hiburan kepada orang lain. 
b. Jenis-Jenis Khitobah (Pidato) 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2011:17), berdasarkan ada 
tidaknya persiapan, sesuai dengan cara yang dilakukan waktu 
persiapan, ada empat macam jenis pidato, yaitu: impromtu, 
manuskrip, memoriter, dan ekstempore. 
1) Pidato impromtu, adalah pidato yang dilakukan secara tiba-tiba, 
spontan, tanpa persiapan sebelumnya. 
2) Pidato manuskrip, adalah pidato dengan naskah. Juru pidato 
membacakan naskah pidato dari awal sampai akhir. 
3) Pidato memoriter, adalah pidato yang ditulis dalam bentuk 
naskah kemudian dihafalkan kata demi kata. 
4) Pidato ekstempore, adalah pidato yang dalam penyampaiannya 
juru pidato hanya menyiapkan garis-garis besar (out-line) dan 
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pokok-pokok bahasan penunjang (supporting point). Tetapi 
pembicara tidak berusaha mengingat atau menghafalkannya 
kata demi kata. 
Adapun Jalaluddin Rakhmat dalam Dewi (2013:152), 
menjelaska jenis-jenis pidato yang dapat diidentifikasi berdasarkan 
tujuan pokok pidato yang disampaikan, meliputi: pidato informatif, 
pidato persuasif, dan pidato rekreatif. 
1) Pidato informatif 
Pidato ini tujuan utamanya untuk menyampaikan 
informasi agar orang menjadi tahu tentang sesuatu. Jenis 
pidato ini merupakan upaya untuk menanamkan pengertian, 
karena secara keseluruhan pidato informatif harus jelas, logis 
dan sistematis (Olii, 2010:57). 
2) Pidato persuasif 
Pidato ini tujuan utamanya adalah membujuk atau 
memengaruhi orang lain agar mau menerima ajakan kita secara 
sukarela bukan sukar rela. 
3) Pidato rekreatif 
Pidato ini tujuan utamanya adalah meyenangkan atau 
menghibur orang lain. Namun demikian, perlu disadari bahwa 
dalam kenyataannya ketiga jenis pidato ini tidak dapat berdiri 
sendiri, melainkan saling melengkapi satu sama lain. 
Perbedaan ketiganya semata-mata hanya terletak pada titik 
berat (emphasis) tujuan pokok pidato. 
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Sedangkan menurut Syihata (1978:33) pada dasarnya 
pidato terbagi kedalam beberapa macam antara lain: 
a) Pidato politik, adalah pidato yang melibatkan pesan-pesan 
politik dan aktor-aktor politik, atau berkaitan dengan 
kekuasaan, pemerintahan dan kebijakan pemerintah. Pidato 
politik juga bisa dipahami sebagai komunikasi antara “yang 
memerintah” dan “yang diperintah”.  
b) Pidato hukum, adalah pidato yang berisikan pesan-pesan atau 
informasi semua yang berkaitan tentang hukum-hukum dan 
perundang-undangan. 
c) Pidato peperangan, adalah pidato yang disampaikan ketika 
akan berperang, guna membakar semangat pasukan yang akan 
berperang. 
d) Pidato resepsi, merupakan pidato yang disampaikan pada suatu 
acara pernikahan yang dapat dilakukan oleh beberapa orang 
guna memberikan masukan atau saran pada orang yang sudah 
menikah. 
e) Pidato keagamaan, adalah yang berlandaskan kepada agama 
disegi materinya, judulnya, maka menghubungkan pendengar 
dengan khalik, mengingatkan mereka dengan pahala, siksaan, 
dan mengajak mereka kepada kebaikan serta memperingatkan 
dari keburukan. 
Berdasarkan  pemaparan di atas maka dapat kita ketahui 
ada berbagai macam jenis pidato. Jenis-jenis pidato tersebut dapat 
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kita jadikan patokan dalam memilih pidato, supaya tidak salah 
dalam membawakan sebuah pidato. Sehingga dapat menyampaikan 
pidato dengan baik sesuai dengan acara yang diadakan serta 
audiens yang mendengarkan pidato kita. 
c. Ciri-Ciri Khitobah (Pidato) yang Baik 
Pidato yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut 
(Nugraheni, 2015:17): 
1) Pidato yang Saklik 
Pidato itu saklik apabila memiliki objektivitas unsur-
unsur yang mengandung kebenaran. Saklik juga berarti bahwa 
ada hubungan yang serasi antara isi pidato dan formulasinya, 
sehingga kedengarannya indah, tapi bukan berarti dihiasi 
dengan gaya bahasa yang berlebih-lebihan. Dapat disimpulan 
bahwa saklik juga berarti ada hubungan yang jelas antara 
pembeberan masalah dengan fakta dan pendapat atau penilaian 
pribadi. 
2) Pidato yang Jelas 
Ketentuan sejak zaman kuno menyatakan bahwa 
pembicaraan harus mengungkapkan pikirannya sedemikian 
rupa, sehingga tidak hanya sedapat mungkin isinya dapat 
dimengerti, tetapi juga jangan sampai ada kemungkinan untuk 
tidak dimengerti. Oleh karena itu, pembicara harus memilih 
ungkapan dan susunan kalimat yang tepat dan jelas untuk 
menghindari salah pengertian. Jadi pidato yang baik tidak 
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hanya menarik audiens, tetapi juga jelas sehingga audiens 
dapat memahami apa yang hendak kita sampaikan. 
3) Pidato yang Hidup 
Sebuah pidato yang baik harus hidup. Untuk 
menghidupkan pidato dapat dipergunakan gambar, cerita 
pendek, kejadian-kejdian yang relevan, sehingga memancing 
perhatian pendengar. Pidato yang hidup dan menarik umumnya 
diawali dengan ilustrasi, sesudah itu ditampilkaan pengertian-
pengertian abstrak atau definisi. Sehingga audiens tidak akan 
merasa bosan dan antusias dalam mendengarkan pidato yang 
kita sampaikan. 
4) Pidato yang Memiliki Tujuan 
Setiap pidato harus memiliki tujuan, yaitu apa yang 
hendak dicapai. Tujuan ini harus dirumuskan dalam satu dua 
pikiran pokok. Dalam membawakan pidato, tujuan ini 
hendaknya sering diulang dalam rumusan yang berbeda, 
supaya pendengar tidak kehilangan benang merah saat 
berpidato. Kalimat yang merumuskan tujuan dan kalimat pada 
bagian penutup pidato harus dirumuskan secara singkat, padat 
dan jelas. Dalam suatu pidato tidak boleh disodorkan terlalu 
banyak tujuan dan pikiran pokok. Lebih baik disodorkan satu 
pikiran dan tujuan yang jelas sehingga mudah diingat, daripada 
menyodorkan banyak pikiran pokok yang tidak jelas tetapi 
mudah dilupakan.  
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5) Pidato yang Memiliki Klimaks 
Suatu pidato yang hanya membeberkan kejadian-
kejadian akan sangat membosankan. Oleh karena itu, 
sebaiknya kenyataan atau kejadian itu dikemukakan dalam 
gaya bahasa yang klimaks. Berusahalah mnciptakan titik 
puncak dalam pidato untuk memperbesar ketegangan dan rasa 
ingin tahu pendengar. Selama masa persiapan, titik-titik 
puncak harus dirumuskan sebaik dan sejelas mungkin. Hal 
yang perlu diperhatikan adalah bahwa klimaks itu harus 
muncul secara organis dari dalam pidato itu sendiri dan bukan 
karena mengharapkan tepuk tangan dari para pendengar. Jadi 
dapat di tarik kesimpulan bahwa, klimaks yaang dirumuskan 
dan ditampilkan secara tepat akan memberikan bobot pada 
pidato. Usahakan supaya ketegangan dan rasa ingin tahu 
pendengar diciptakn diantara pembukaan dan penutup pidato. 
6) Pidato yang Memiliki Pengulangan 
Pengulangan atau redundans itu penting, karena dapat 
memperkuat isi pidato dan memperjelas pengertian pendengar. 
Pengulangan itu juga menyebabkan pokok-pokok pidato tidak 
segera dilupakan. Suatu pengulangan yang dirumuskan secara 
baik akan memberikan efek yang besar dalam ingatan para 
pendengar. Tetapi, perlu diperhatikan bahwa yang 
dimaksudkan terutama adalah dengan pengulangan isi pesan 
dan bukan rumusan. Ini berarti isi dan arti tetap sama, akan 
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tetapi dirumuskan dengan mempergunakan bahasa yang 
berbeda.  
7) Pidato yang Berisi Hal-Hal yang Mengejutkan 
Sesuatu itu mengejutkan karena mungkin belum pernah 
ada dan terjadi sebelumnya, atau meskipun masalahnya biasa 
dan terkenal, tetapi ditempatkan didalam konteks atau relasi 
yang baru dan menarik. Memunculkan hal-hal yang 
mengejutkan dalam pidato berarti menciptakan hubungan yang 
baru dan menarik antara kenyataan yang dalam situasi biasa 
tidak dapat dilihat. Hal yang mengejutkan itu dapat 
menimbulkan ketegangan yang menarik dan rasa ingin tahu 
yang besar, tetapi tidak dimaksudkan sebagai sensasi. Dan 
semua itu tidak akan mudah dilupakan, jika disampaikan 
kepada audiens. 
8) Pidato yang Dibatasi 
Seseorang tidak boleh membeberkan segala hal atau 
masalah dalam satu pidato. Oleh karena itu, pidato harus 
dibatasi pada satu atau dua persoalan tertentu saja. Pidato yang 
isinya terlalu luas akan menjadi dangkal. Sehingga pidato yang 
disampaikan pun tidak akan menarik lagi bagi audiens, dan 
tujuan pidato itu sendiri tidak tersampaian kepada audiens 
karena pemahasan isinya terlalu luas.  
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9)  Pidato yang Mengandung Humor 
Humor dalam pidato itu perlu. Hanya saja tidak boleh 
terlalu banyak, sehingga memberi kesan bahwa pembicara 
tidak sungguh-sungguh. Humor itu dapat menghidupkan pidato 
dan memberi kesan yang tak terlupakan pada para pendengar. 
Humor juga dapat menyegarkan pikiran pendengar, sehingga 
mencurahkan perhatian yang lebih besar pada pidato 
selanjutya. 
Sedangkan menurut Dewi (2013:171) pidato yang baik dan 
efektif adalah pidato yang sejak awal mampu membangkitkan 
perhatian khalayak pendengar, mampu membuat pendengar 
merasakan adanya kebutuhan tertentu, memberikan petunjuk 
bagaimana cara memuaskan kebutuhan tersebut, dapat 
menggambarkan dalam pikirannya penerapan usul yang dianjurkan 
kepadanya, dan akhirnya mampu menggerakan khalayak untuk 
bertindak sesuai anjuran kita. 
Dapat disimpulkan bahwa ciri pidato yang baik yaitu pidato 
yang mampu membangkitkan semangat audiensnya. Dalam arti, 
tujuan berpidatonya jelas, pesan yang disampaikan juga tegas, 
isinya pun merupakan sebuah kebenaran bukan sebuah hasutan 
ataupun kedustaan, dan dapat membuat pendengar merasa butuh 
akan pidato tersebut serta mampu menggerakan khalayak untuk 
bertindak sesuai anjuran pembicara. 
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d. Persiapan dan Kerangka dalam Menyampaikan Khitobah 
(Pidato) 
Sebelum berpidato, berdakwah, atau berceramah perlu 
adanya sebuah persiapan. Dalam tahap persiapan pidato, ada tiga 
hal yang harus dilakukan yaitu: (1) memilih topik pidato, 
(2)mengumpulkaan materi pidato, dan (3) mengembangkan topik 
bahasan (Dewi, 2013:164). 
Pidato dalam penyampaiannya mempunyai tata urutan 
komposisi, agar pidato dapat meyakinkan, kemudian mengarahkan 
kepada suatu asas yang berlandaskan pandangan hidup. Pidato 
yang demikian ini menjadi mantap, padat dan berisi, bukannya 
berisi khayalan-khayalan fatamorgana belaka. Maka tata urutan 
pidato akan terdiri atas hal-hal sebagai berikut (Nugraheni, 
2015:27): 
1) Mempersiapkan naskah yang baik 
Sebelum kita berpidato sebaiknya kita susun terlebih 
dahulu apa yang akan kita sampaikan, judul apa yang akan 
dirumuskan. Dalam menentukan judul sebaiknya dipilih yang 
bisa menimbulkan hasrat ingin tahu dan antusiasme pendengar 
dan sebaiknya judul harus singkat sehingga mudah ditangkap 
maksudnya, pendek kalimatnya dan enteng diingatnya. 
Naskah yang baik seharusnya memenuhi syarat-syarat 
sebagi berikut: 
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a) Salam pembuka. Biasanya untuk membuka pidato diawali 
dengan salam pembuka, misalnya secara Islam dengan 
Assalaamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh dan 
dilanjutkan degan membaca bismillah. Kemudian 
diteruskan lagi dengan ucapan terima kasih atas 
kehadirannya semua. 
b) Pendahuluan. Yaitu menyebutkan pokok-pokok masalah 
yang nantinya akan diuraikan setelah dibacakan pokok-
pokok masalah/persoalannya. 
c) Pemaparan. Yaitu memaparkan pokok-pokok masalah yang 
sudah disebutkan di atas, dengan menjelasakan dan 
menjabarkan sedetail dan sejelasnya dan memperhatikan 
jangan sampai melenceng dari garis persoalan, sehingga 
mewujudkan suatu rangkaian sejak awal hingga akhir, sejak 
dari A hingga Z persoalan. 
d) Pembuktian. Masalah-masalah yang sudah dijabarkan 
sebaiknya juga dijelaskan dalam contoh pembuktiannya. 
Hal ini dimaksudkan untuk meyakinkan para pendengar 
atau massa sehingga mudah untuk menyatakan sepakat, 
suara, keinginan yang sama sehingga bisa saling 
mendukung, membantu untuk tercapainya tujuan bersama. 
e) Pertimbangan. Setelah adanya pembuktian-pembuktian 
yang sudah diuraikan maka kita perlu mempertimbangkan 
yang sedang dihadapi dengan pembuktian dari sesuatu yang 
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sudah terjadi itu belum tercapai atau tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan sekarang. 
f) Penutup. Dalam menguraikan suatu masalah baik itu secara 
lisan maupun tertulis selalu diakhiri dengan penutup 
sebelum salam penutup. Kadang sebelum mengakhiri ada 
yang memberi kesimpulan yaitu menguraikan secara 
singkat hal-hal yang telah diuraikan, dan kadang ditambah 
dengan anjuran-anjuran, ajakan-ajakan, dorongan-
dorongan, kearah tercapainya tujuan utama. 
g) Salam penutup. Salam penutup adalah yang paling akhir 
dari suatu pidato. Bisa dengan kata-kata terima kasih atas 
perhatiannya, wassalaamu’alaikum, atau bagi yang non 
muslim hanya mengucapkan “terima kasih”. 
2) Menguasai Materi 
Materi atau permasalahan yang akan diuraikan oleh 
yang berpidato harus jelas, sehingga orang yang akan 
berpidato harus bisa menguasai, mengerti dan sekaligus harus 
sudah memahami, bukan hanya sekedar menghafal. Jika yang 
berpidato kurang memahami atau menguasai permasalahn 
yang ia sampaikan, bisa-bisa dipermalukan oleh massa yang 
mendengarkan. 
Persiapan adalah sebuah tahap yang penting sebelum 
menyampaikan pidato. Agar pidato dapat tersampaikan dengan 
sukses pada audiens maka dibutuhkan persiapan, baik dari 
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mempersiapkan topik yang menarik, naskah yang sistematis, dan  
penguasaan materi yang akan disampaikan. 
 
2. Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
Percaya diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 
2002:6). Dengan rasa percaya diri seorang anak akan lebih cepat 
bergaul, lebih cepat menguasai keahlian, lebih siap menghadapi 
masalah, lebih eksploratif, dan lebih kreatif (Ananda, 2011:34). 
Apabila seseorang tidak memiliki rasa percaya diri, maka banyak 
masalah akan timbul karena kepercayaan diri merupakan aspek 
kepribadian dari seseorang yang berfungsi untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. 
Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus 
dimiliki anak untuk menapaki roda kehidupan. Rasa percaya diri 
juga berpengaruh terhadap perkembangan mental dan karakter 
mereka. Mental dan karakter anak yang kuat akan menjadi modal 
penting bagi masa depannya ketika menginjak usia dewasa, 
sehingga mampu merespon setiap tantangan dengan lebih realitas. 
Oxford Advanced Leaner’s Dictionary dalam Rahayu 
(2013:62) mendefinisikan kepercayaan diri (confidence) sebagai 
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percaya pada kemampuan anda sendiri untuk melakukan sesuatu 
dan berhasil. Pendapat lain yang menyatakan hal serupa seperti 
diatas yakni Goleman mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah 
kesadaran yang kuat tentang harga dan kemampuan diri sendiri. 
Kepercayaan diri juga dapat diartikan sebagai sikap positif seorang 
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan nilai 
positif terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi 
yang dihadapinya. 
Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi. Manusia adalah makhluk ciptaan-
Nya yang memiliki derajat paling tinggi karena kelebihan akal 
yang dimiliki, sehingga sepatutnya ia percaya dengan kemampuan 
yang dimilikinya, sebagimana firman Allah SWT dalam surat Ali-
Imron ayat 139, sebagai berikut: 
                  
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (Depag 
RI, 2013:67) 
Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan dan 
kehendak untuk menumbuhkan usaha sendiri dengan tidak 
mengharapkaan bantuan orang lain. Untuk mendapatkan 
kepercayaan pada diri sendiri, seseorang harus melalui sebuah 
proses terlebih dahulu yaitu proses dalam mempercayai adanya 
Allah yang disebut dengan iman, yaitu kepercayaan yang dimiliki 
secara dominan oleh setiap orang sesuai dengan Al-Qur’an dan As-
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Sunnah. Meyakini bahwa Allah akan membimbing kepada jalan 
yang terbaik dan senantiasa memberi petunjuk pada kebenaran. 
Dengan kata lain, seorang anak dapat dikatakan percaya 
diri jika anak tersebut berani melakukan suatu hal yang baik bagi 
dirinya sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan diri. Selain itu, 
anak pun mampu melakukannya tanpa ragu serta selalu berpikir 
positif. Anak yang memiliki rasa percaya diri mampu 
menyelesaikan tugas sesuai tahap perkembangannya dengan baik 
dan tidak tergantung pada orang lain. 
b. Jenis-Jenis Percaya Diri  
Liendenfield dalam Rahayu (2013:64) menjelaskan bahwa 
ada dua jenis percaya diri yaitu percaya diri batin dan percaya diri 
lahir. 
1) Percaya Diri Batin 
Percaya diri batin adalah kepercayan yang memberi 
kita perasaan dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. 
Ada empat ciri utama percaya diri batin yang sehat, meliputi: 
a) Citra diri, yaitu orang memiliki kepercayaan diri untuk 
mencintai diri sendiri dan cinta diri yang tidak 
dirahasiakan. 
b) Pemahaman diri, yaitu anak yang memiliki pemahaman diri 
yang baik akan menyadari kekuatan mereka, mengenal 
kelemahan dan keterbatasan mereka, tumbuh dengan 
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kesadaran yang mantap tentang identitas sendiri, dan 
terbuka untuk menerima umpan balik dari orang lain. 
c) Tujuan yang jelas, yaitu orang yang memiliki kepercayaan 
diri selalu mengetahui tujuan  hidupnya karena mereka 
mempunyai pikiran yang jelas mengapa melakukan 
tindakan tertentu dan mereka tahu hasil apa yang bisa 
diharapkan. 
d) Berpikir positif, yaitu orang yang memiliki kepercayaan 
diri merupakan teman yang menyenangkan karena mereka 
biasa melihat kehidupan dari sisi yang cerah dan mereka 
mengharap serta mencari pengalaman dengan hasil yang 
bagus. 
2) Percaya Diri Lahir 
Percaya diri lahir memungkinkan anak untuk tampil 
dan berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia luar 
bahwa ia yakin akan dirinya. Empat ciri percaya diri lahir 
meliputi: 
a) Komunikasi, yaitu anak yang memiliki kepercayan diri 
lahir dapat melakukan komunikasi dengan setiap orang dari 
segala usia. 
b) Ketegasan, yaitu anak yang memiliki kepercayaan diri lahir 
akan meyatakan kebutuhan mereka secara langsung dan 
terus terang. 
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c) Penampilan diri, yaitu anak akan menyadari pengaruh gaya 
hidupnya terhadap pendapat orang lain mengenai dirinya 
tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingin 
meyenangkan orang lain. 
d) Pengendalian perasaan, yaitu anak akan berani menghadapi 
tantangan dan resiko karena mereka dapat mengendalikan 
rasa takut, khawatir, dan frustasi. 
Munculnya rasa tidak percaya diri pada anak adalah karena 
anak berpikir negatif tentang dirinya sendiri atau dibayangi dengan 
ketakutan yang tanpa sebab. Sehingga timbul perasaan tidak 
menyenangkan serta dorongan atau kecenderungan untuk segera 
menghindari apa yang hendak dilakukannya. Untuk itulah, orang 
tua maupun guru harus mampumengarahkan anak agar berfikir 
positif. 
Sebagimana firman Allah SWT dalam surat Fushshilat ayat 
30 yang menganjurkan untuk berpikir positif, sebagai berikut: 
                      
                       
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
Kami adalah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu 
bersedih hati, dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga 
yang telah dijanjikan kepadamu". (Depag RI, 2013:480) 
Ayat diatas menjelaskan tentang percaya diri yang 
berkaitan dengan sikap dan sifat seseorang yang barpikir positif 
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dan memiliki keyakinan yang kuat terhadap dirinya. Orang yang 
percaya diri disebut sebagai orang yang tidak takut dan tidak 
bersedih dalam menjalani hidup, karena Allah SWT telah 
menjanjikan surga kepada umatnya.Apabila anak berfikir positif, 
maka rasa percaya diri yang dimilikinya dapat tumbuh dan 
berkembang dengan baik. 
Ada tiga jenis kepercayaan diri yang perlu dikembangkan 
pada anak, antara lain (Rahayu, 2013:64): 
1) Tingkah laku, merupakan kepercayaan diri untuk mampu 
bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas yang paling 
sederhana. Misalnya, ketika guru memberikan tugas bercerita 
didepan kelas, anak mampu melakukannya. 
2) Emosi, merupakan kepercayaan diri untuk yakin dan mampu 
menguasai seluruh sisi emosi. Maksudnya, ketika anak diberi 
tugas untuk bercerita, emosi anak terlihat sangat antusias dan 
penuh kegembiraan. 
3) Spiritual (agama), merupakan keyakinan bahwa hidup ini 
memiliki tujuan positif. Dalam hal ini, anak diajarkan konsep 
keagamaan yang dianutnya dalam kegiatan sehari-hari. 
Misalnya, kegiatan bercerita mengenai sejarah kenabian atau 
yang terkait dengan sejarah agamanya.  
Sedangkan menurut pendapat lain dalam 
(http://www.diarymedan.com/2013/12/percaya-diri-sumbersukses-
dan.html diakses pada tanggal 09 Maret 2017 pukul 10:30 WIB) 
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menyatakan bahwa ada tiga jenis kepercayaan diri yang perlu 
dikembangkan, yaitu tingkah laku, emosi, dan kerohanian 
(spiritualitas).  
Kepercayaan diri yang berkenaan dengan tingkah laku 
adalah kepercayaan diri seseorang untuk mampu bertindak dan 
menyelesaikan tugas-tugasnya. Kepercayaan diri yang berkenaan 
dengan emosi adalah kepercayaan diri seseorang untuk yakin dan 
mampu menguasai segenap emosi, baik memahami perasaan, 
menggunakan emosi untuk pilihan yang tepat, melindungi diri dari 
sakit hati, atau mengetahui cara bergaul yang sehat dan langgeng. 
Kepercayaan diri yang bersifat spiritual adalah yang 
terpenting dari ketiganya, seperti: keyakinan seseorang pada takdir 
dan semesta alam, keyakinan bahwa keberadaan seseorang 
mempunyai tujuan dan makna dalam hidup ini. Tanpa kepercayaan 
diri spiritual, tidak mungkin seseorang dapat mengembangkan 
kedua jenis kepercayaan diri lainnya yang sifatnya tingkah laku 
maupun emosional.  
Dari penjabaran tersebut dapat diartikan bahwa seseorang 
harus mampu menyalurkan segala kemampuan yang dimilikinya 
untuk melakukan sesuatu secara maksimal dengan memiliki 
keseimbangan antara percaya diri batin dan percaya diri lahir, baik 
dalam  tingkah laku, emosi, dan spiritual. Percaya diri juga 
merupakan sikap positif seseorang dalam meghadapi 
lingkungannya. 
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c. Indikator Percaya Diri 
Indikator percaya diri merupakan suatu hasil yang nampak 
pada diri seseorang. Contohnya apabila seseorang berani 
melakukan suatu aktivitas dan kelihatannya ia tidak ragu memilih 
dan membuat apa yang harus dibuatnya.Berikut beberapa indikator 
kepercayaan diri (http://novitakussuma.blogspot.co.id/2012/12/6-
anak-percaya-diri.hml diakses pada tanggal 09 Maret 2017 pukul 
10:28 WIB): 
1) Menghargai diri sendiri 
2) Berani 
3) Mandiri 
4) Pantang menyerah 
Sedangkan menurut Williams dan Demo dalam Santrock 
(2003:338) indikator dari perilaku percaya diri antara lain: 
1) Mengarahkan atau memerintah orang lain 
2) Menggunakan kualitas suara yang disesuaikan dengan situasi 
3) Mengekspresikan pendapat 
4) Duduk dengan orang lain dalam aktivitas sosial 
5) Bekerja secara koperatif dalam kelompok 
6) Memandang lawan bicara ketika mengajak atau diajak bicara 
7) Menjaga kontak mata selama pembicaraan berlangsung 
8) Memulai kontak yang ramah dengan orang lain 
9) Menjaga jarak yang sesuai antara diri sendiri dengan orang lain 
10) Berbicara dengan lancar, hanya mengalami sedikit keraguan 
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Dengan demikian, jika seseorang sudah memiliki indikator-
indikator perilaku seperti diatas, maka bisa dikatakan bahwa anak 
tersebut sudah memiliki rasa percaya diri yang cukup baik atau 
bahkan cukup tinggi. 
d. Faktor-Faktor Penyebab Menurunnya Percaya Diri 
Ada tiga macam tingkah laku yang dapat menurunkan rasa 
percaya diri pada anak/siswa, yaitu (Harapan & Ahmad, 2016:84): 
1) Menunjukkan penolakan, mengolok-olok, atau melecehkan 
keterbukaan diri orang lain. 
2) Tidak membalas keterbukaan diri orang lain. 
3) Tidak mau mengungkapkan pikiran, perasaan, dan reaksinya 
kepada orang lain, kendati ia telah memberikan dukungan, 
kerja sama, dan menunjukkan penerimaan. 
Menunjukkan penerimaan, dukungan, dan kerjasama 
maupun membalas keterbukaan diri orang lain secara tepat adalah 
aspek-aspek penting dari sifat yang dapat dipercaya dari hubungan 
antar pribadi. Tentang penerimaan ini ada dua hal yang perlu 
dicatat. Pertama, penerimaan terhadap orang lain biasanya 
merupakan hasil atau akibat dari pemberian kepercayaan, dan 
hanya dapat dimulai dengan penerimaan diri. Kedua, penerimaan 
(dari orang lain) merupakan kunci untuk mengurangi kecemasan 
dan rasa takut bahwa diri seseorang menjadi beresiko terhadap 
serangan dari orang lain. 
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Faktor lain yang dapat menyebabkan menurunnya rasa 
percaya diri pada seorang individu antara lain 
(http://zhukozanrazasqi.blogdetik.comdiakses pada tanggal 17 
Maret 2017 pukul 09:15 WIB): 
1) Kurang Mengenal Diri dengan Baik  
Setelah mengenal diri dengan baik maka langkah 
selanjutnya adalah menerima diri apa adanya. Menerima diri 
apa adanya bukan berarti pasrah atau pesimis dengan keadaan 
diri, tetapi sebaliknya menerima dengan positif apa yang 
menjadi kelebihan dan kekurangan diri kita. 
2) Kecemasan 
Kita tidak bisa membangun rasa percaya diri sebelum 
berhasil mengatasi kecemasan. Kunci sukses adalah dapat 
membangun rasa percaya diri dengan cara menghilangkan rasa 
cemas. Rasa cemas berbahaya dan bisa mempengaruhi semua 
orang di sekitarnya. Untuk mengalahkan rasa cemas perlu 
membangun antusiasme (semangat/minat besar). 
3) Kurangnya Wawasan 
Kita perlu membekali diri dengan berbagai ilmu 
pengetahuan. Semakin banyak mendapatkan ilmu maka 
semakin luaslah wawasan kita serta semakin percaya diri. 
Sebaliknya bila kurang membenahi diri dan tidak mempunyai 
wawasann luas bisa mengakibatkan kurang percaya diri 
didalam bersosialisasi. 
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa 
banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi menurunya rasa 
percaya diri siswa, atau bahkan yang membuat rasa percaya diri 
siswa itu tidak berkembang sangat banyak sekali macamnya. 
Fakor-faktor tersebut harus mampu dihilangkan atau diminimalisir 
oleh guru, sehingga rasa percaya diri siswa bisa tumbuh dan 
berkembang. Terutama ketika pelaksanaan kegiatan 
khitobahberlangsung. 
e. Faktor-Faktor Pembentuk Percaya Diri 
Kepercayaan diri merupakan kebutuhan bagi setiap 
individu untuk dapat menjalani kehidupanya agar tidak mengalami 
kesulitan. Kepercayaan diri adalah modal dasar bagi anak untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu membantu anak agar dapat 
diterima di lingkungannya. Kepercayaan diri tidak datang dengan 
sendirinya namun dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut 
Rahayu (2013:74) faktor-faktor tersebut perlu mendapat dukungan 
dari orang tua, lingkungan, maupun guru di sekolah. 
Thursan Hakim (2002:135) menjelaskan bahwa percaya diri 
siswa di sekolah bisa dibangun melalui berbagai macam bentuk 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Pendidikan Formal 
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi 
anak, dimana sekolah merupakan lingkungan yang paling 
berperan bagi anak setelah ligkungan keluarga di rumah. 
33 
 
 
 
Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekpresikan 
rasa percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya. 
Diantaranya dengan: 
a) Memupuk keberanian untuk bertanya 
b) Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa 
c) Melatih berdiskusi dan berdebat 
d) Mengerjakan soal di depan kelas 
e) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 
f) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga 
g) Belajar berpidato 
h) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
i) Penerapan disiplin yang konsisten 
j) Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain 
2) Pendidikan Non Formal 
Salah satu modal utama untuk menjadi seseorang 
dengan kepribadian yang penuh rasa percaya diri adalah 
memiiki kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan 
orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika 
seseorang memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain 
merasa kagum. Kemampuan atau keterampilan dalam bidang 
tertentu bisa didapatkan melalui pendidikan non formal 
misalnya: mengikuti kursus bahasa asing, jurnalistik, bermain 
alat musik, seni vokal, keterampilan memasuki dunia kerja 
(BLK), pendidikan keagamaan dan lain sebagainya. Sebagai 
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penunjang timbulnya rasa percaya diri pada diri individu yang 
bersangkutan. 
Dapat dipahami bahwa kepercayaan diri tidak tiba-tiba ada 
dengan sendirinya, namun dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor-faktor tersebut perlu mendapat dukungan dari orang tua, 
lingkungan, maupun guru di sekolah. Disini lingkungan pendidikan 
mempunyai peluang yang paling besar sebagai tempat untuk 
membentuk dan mengembangkan kepercayaan diri siswa. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumya. Dalam penelitian 
ini, penulis melakukan telaah pustaka guna mengetahui letak persamaan 
dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. Telaah pustaka ini terdiri dari beberapa penelitian terdahulu 
yang ada relevansinya dengan penelitian yang penulis lakukan. Beberapa 
penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut:  
Roikhul Jannah (IAIN Surakarta, 2013) dengan judul skripsi 
“Upaya Guru dalam Mengembangkan Rasa Percaya Diri Siswa dalam 
Pembelajaran Fiqih Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 
Purwohutaman, Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2013/2014”. Dari 
hasil penelitian ini dijelaskan bahwa upaya yang dilakukan guru adalah 
dengan menciptakan suasana yang kondusif, nyaman, menanamkan dan 
meyakinkan sugesti positif, guru mata pelajaran Fiqih mencari apa yang 
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menyebabkan anak merasa kurang percaya diri, membantu anak dalam 
mengenal dirinya secara positif, sering melibatkan selama proses 
pembelajaran, peran guru yang aktif bertanya didalam kelas ketika proses 
belajar mengajar berlangsung, melatih diskusi dan debat, memupuk 
keberanian bertanya. Kemudian memantau terus perkembangan siswanya.  
Abduh Al Mustofa (STAIN Surakarta, 2010) dengan judul skripsi 
“Upaya Guru dalam Menanamkan Keprcayaan Diri pada Siswa di MIM 
Bedingin Tirtomoyo Wonogiri Tahun 2009/2010”. Dari hasil 
penelitiannya disimpulkan bahwa upaya guru dalam menanamkan 
kepercayaan diri pada siswa MIM Bedingin Tirtomoyo, dengan tiga cara 
yaitu: pertama, menciptakan lingkungan yang kondusif, seperti: menjadi 
orang tua bagi anak didiknya, menceritakan kisah tokoh atau orang-orang 
besar, melibatkan anak aktif dalam proses pembelajaran, mengenang 
kebaikan-kebaikan anak, penanaman sikap positif pada diri anak, 
penanaman mental dan iman yang kuat, dan tidak merendahkan anak. 
Kedua, bila ada beberapa anak yang mengalami gangguan kepercayaan 
diri, maka yang dilakukan guru sama, yaitu: menciptakan lingkungan yang 
kindusif seperti diatas, akan tetapi anak tadi mendapatkan penanganan 
khusus seperti: mencari tahu apa yang menyebabkan anak merasa rendah 
diri, mematahkan semua anggapan negatif, menanamkan sugesti positif 
pada anak, membantu anak dalam mengenal dirinya secara positif, dan 
memantau terus perkembangannya. Ketiga, bekerja sama dengan orang tua 
atau wali murid. 
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Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah adanya persamaan pada fokus penelitian yaitu rasa percaya 
diri siswa. Perbedaan penelitianya yaitu pada upaya pengembangan rasa 
percaya diri siswa dalam penelitian tersebut dilakukan oleh guru mata 
pelajaran sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan rasa percaya 
diri siswa ditingkatkan melalui sebuah program wajib dari sekolah yang 
bernama khitobahdibawah naungan pengurus OSIS. 
Zetti Sarlina (UIN Sunan Kalijaga, 2006) dengan judul skripsi 
“Metode Pelatihan Khitobah di Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren 
Putri Krapyak Yogyakarta”. Penelitian ini membahas proses perencanaan 
dan pelaksanaan pelatihan khitobah di Yayasan Ali Maksum Pondok 
Pesantren Putri Krapyak Yogyakarta. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa dalam program kegiatan khitobah terdapat proses perencanaan dan 
pelatihan. Perencanaan merupakan rancangan yang akan dijadikan 
pedoman pada waktu pelaksanaan. Perencanaan ini meliputi susunan acara 
pelaksanaan, waktu dan tempat, tujuan peaksanaan, pembimbing, dan 
peserta khitobah. Sedangkan pelaksanaan terbagi menjadi tiga proses yaitu 
pra-pelaksanaan yaitu santriwati yang bertugas mempersiapkan segala 
sesuatunya. Proses pelaksanaan adalah proses khitobah dari awal sampai 
akhir berbicara. Pasca pelaksanaan adalah setelah santriwati selesai 
menjalankan khitobah terdapat masukan dari pembimbing seputar masalah 
retorika. 
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 
lakukan yaitu adanya persamaan dalam pelaksanaan khitobah. Perbedaan 
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penelitianya yaitu pada tempat penelitian, penelitian tersebut dilaksanakan 
dilingkungan pondok pesantren sedangkan dalam penelitian yang penulis 
lakukan dilaksanakan di lingkungan madrasah aliyah negeri. 
Jadi, dari beberapa hasil penelitian diatas, terdapat persamaan 
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas 
tentang rasa percaya diri siswa dan pelaksaan khitobah. Sedangkan 
perbedaanya yaitu penelitian yang penulis lakukan membahas tentang 
pelaksanaan program khitobah untuk meningkatkan rasa percaya diri 
siswa. Jadi, rasa percaya diri siswa ditingkatkan melalui kegiatan yang ada 
dalam program khitobah tersebut, bukan dilakukan oleh guru mata 
pelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung. Program khithobah 
tersebut juga dilaksanakan bukan di lingkungan pondok pesantren 
melainkan di lingkungan Sekolah/Madrasah, yang merupakan sebuah 
program wajib dari sekolah bagi siswanya. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Percaya diri merupakan salah satu aspek dari kepribadian individu 
yang sangat dibutuhkan dan harus dimiliki anak untuk menapaki roda 
kehidupan.Menanamkan rasa percaya diri pada anak adalah suatu hal yang 
wajib dilakukan. Rasa percaya diri berpengaruh pada mental dan karakter 
mereka. Dengan sikap percaya diri, seorang anak akan memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan potensi diri yang dimilikinya secara 
positif. Ketika seorang anak mampu mengembangkan potensi dirinya 
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secara positif, maka akan tumbuh rasa percaya terhadap kemampuannya 
dan mengarahkan anak pada perilaku yang positif pula.  
Banyak faktor yang mempengaruhi rasa peraya diri pada siswa. 
Baik faktor penyebab menurunnya percaya diri seperti: kurang mengenal 
diri dengan baik, kecemasan, dan kurangnya wawasan, maupun faktor 
pembentuk percaya diri yang dapat dibangun melalui berbagai macam 
kegiatan seperti:penerapan disiplin yang kosisten, mengikuti berbagai 
macam kegiatan yang positif, memupuk keberanian bertanya, belajar 
berpidato, memperluas pergaulan yang sehat, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, lembaga pendidikan perlu untuk mengembangkan program 
yang dapat menanamkan dan meningkatkan rasa percaya diri siswanya. 
Salah satu cara yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan rasa 
percaya dirinya adalah dengan pelaksanaan program khitobah yang 
diadakan oleh sekolah. 
Program khitobah merupakan suatu program yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Bagi sebagian 
orang, berbicara di depan umum seringkali menjadi hal yang sulit 
dilakukan, demikian pula dengan yang dialami oleh siswa. Merasa malu, 
minder, kurang percaya diri, takut ditertawakan, dan di olok-olok itu 
semua adalah alasan yang membuat anak kehilangan kesempatan untuk 
melatih dan mengembangkan rasa percaya dirinya agar lebih baik lagi. 
Melalui program khitobah siswa dilatih untuk berbicara di depan 
umum yaitu di depan kelas, baik untuk menyampaikan nilai-nilai kebaikan 
maupun nilai-nilai keIslaman. Dari program khitobah tersebut siswa akan 
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belajar banyak hal tentang public speaking seperti, bagaimana 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan, cara menarik perhatian 
audiens, mengatur emosi, menjaga forum agar tetap kondusif, dan cara 
membawakan sebuah materi (baik dari pelafalan, intonasi, pemilihan kata, 
mimik wajah dan gerak tubuh) agar berkesan bagi audiens, serta cara 
membuka dan menutup pidato yang baik. 
Berbicara di depan umum untuk menyampaikan gagasan, ide, dan 
informasi bukanlah suatu hal yang sulit dilakukan dan dipelajari. Siswa 
yang mengikuti programkhitobah nantinya menjadi terbiasa berbicara di 
depan umum, maka dengan sendirinya akan membentuk mental, 
keberanian dan meningkatkan rasa percaya diri pada dirinya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku orang-orang yang diamati (Bogdan & Taylor dalam Basrowi, 
2008:1). Menurut Sugiyono (2012:8) metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang 
holistik atau utuh, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala 
bersifat interaktif, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah. Sedangkan penelitian deskriptif berusaha memberikan dengan 
sistematis dan cermat tentang fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu 
(Margono, 2009:8).  
Jadi, penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan, serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil 
seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. Metode ini 
digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan tentang pelaksanaan 
program khitobah di MAN Klaten. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Klaten, yang mana sekolah 
tersebut merupakan suatu lembaga pendidikan yang melaksanakan 
program khitobah untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa-
siswinya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan 
bulan Juli 2017. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni orang yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Arikunto, 2002:122). Adapun yang menjadi subyek dalam 
penelitian  ini adalah siswa kelas X IPA 1 dan pengurus OSIS. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian 
(Moleong, 2016:132). Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan waka 
kesiswaan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh 
data yang diperlukan dengan metode pengumpulan data yang meliputi: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi dapat disebut juga sebagai metode 
pengamatan. Metode pengamatan ini didasarkan atas pengamatan 
secara langsung dan juga memungkinkan melihat dan mengamati 
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya (Moleong, 2013:174). Sedangkan Sugiyono 
(2007:166) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar. 
Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dalam 
penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap 
keadaan yang sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian 
dilakukan pencatatan secara sistematis. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan program 
khitobah, keadaan lingkungan, sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam pelaksanaan program khitobah di MAN Klaten. 
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2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2016:186). Menurut Sugiyono (2007:157) wawancara 
dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun menggunakan 
telepon. 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subyek dan informan 
penelitian, berupa informasi yang berkaitan dengan seputar sistem 
pelaksanaan program khitobahdan faktor pendukung serta penghambat 
pelaksanaan program khitobah di MAN Klaten. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Lexy J. Moleong (2013:216) dokumentasi berasal 
dari kata dokumen yang berarti setiap bahan tertulis, atau film yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. 
Dokumentasi digunakan sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk menilai 
keabsahan data. 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
tentang gambaran umum MAN Klaten yang bersifat dokumen, seperti 
data tentang profil sekolah/madrasah, letak geografis, sejarah 
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berdirinya, keadaan sarana dan prasarana, guru, siswa, dan sebagainya 
yang dapat melengkapi data yang diperlukan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui 
apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung 
jawabkan, maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keaabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2000:178). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam penelitian triangulasi sumber 
ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam hal ini dilakukan dengaan cara 
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data tersebut tidak  saling 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka harus ditelusuri 
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perbedaan-perbedaan tersebut sampai menemukan sumber perbedaanya, 
kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber yang lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2012:280). 
Analisi data bermaksud untuk mengorganisasikan data yang 
terkumpul, yang terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan peneliti, 
gambar, foto, dokumen berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. 
Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorisasikannya. 
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan untuk 
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
yang subtantif (Moleong, 2013:281). 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif. 
Menurut Miles & Huberman (1992:16) ada tiga komponen dalam analisa 
model interaktif, meliputi: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
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data ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai 
akhir penelitian.  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit 
kembali semua data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan 
berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan 
merakit organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan 
dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifiasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan 
proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 
temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara 
berulang-ulang terhadap data yang ada, mengelompokan data yang 
telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah 
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selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan 
baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada.  
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Analisis Data Model Interaktif dari Miles & Huberman (1992) 
Komponen-komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian 
dalam proses analisis data yang mana komponen satu dengan yang lainnya 
tidak dapat dipisahkan. Komponen yang satu merupakan langkah menuju 
komponen yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif tidak bisa hanya dengan mengambil satu komponen saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
 
 
48 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil MAN Klaten 
1) Nama Madrasah  : MAN Klaten 
2) No. Statistik Madrasah : 311331073067 
3) Alamat   : Jl. Ki Ageng Gribig Barenglor  
Klaten UtaraTelp. (0272) 322165 
Kotak Pos 24 Klaten 
4) Tahun Berdiri  : 1990 (Alih fungsi dari PGAN 6  
tahun  Klaten)SK  Menteri  Agama  
No.64 Th 1990 
5) Tahun Penegerian  : Tanggal 25 April 1990  
1967GAN 4 Tahun Klaten ) 
6) Nama Kepala Madrasah  : Drs. H. Muslih, M.Pd. 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 31 Mei 2017) 
b. Letak Geografis MAN Klaten 
Madrasah Aliyah Negeri Klaten terletak di Jl. Ki Ageng 
Gribig, Barenglor, Klaten Utara, Jawa Tengah. MAN Klaten 
adalah sebuah intitusi pendidikan yang berada dibawah naungan 
Kemenag yang memiliki lokasi strategis, jalan mudah diakses serta 
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dikelilingi oleh pemukiman penduduk. MAN Klaten memiliki 
beberapa bidang tanah yang beralokasi pada 3 (tiga) tempat: 
1) Tanah yang ditempati MAN Klaten dengan Surat Keputusan 
Kantor wilayah Badan Pertahanan Nasional Provinsi Jawa 
Tengah tanggal 24 November 1993 Nomor SK. 
5303/953/1/743/33/95 seluas 6.555 m² sebagai tanah Negara. 
Sertifikat No. 17 atas nama Kanwil Depag Provinsi Jawa 
Tengah dengan status hak milik. 
2) Tanah yang masih kosong belum ditempati bangunan berada di 
Desa Balangwetan dengan surat Keputusan Gubernur Kepala 
Daerah Provinsi Jawa Tengah tanggal 29 Januari 1988 Nomor 
SK: DM/HP/1543/1/2027/88 seluas 11.095 m² (Sertifikat 
No.3). 
3) Tanah yang digunakan untuk olahraga yang berada di Desa 
Barenglor dengan pembukuan (DL. 208) Nomor: 255/1987 
seluas 1045 m² (sertifikat Nomor: 985) atas nama Samsiyah 
(belum disertfikatkan sebagai tanah negara). 
Batasan wilayah MAN Klaten adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Ki Ageng Gribig. 
2) Sebelah Selatan beratasan dengan Kampung Ngingas. 
3) Sebelah Barat berbatasan dengan pemukiman penduduk 
kampug Ngingas Baru. 
4) Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Kopral Sayong. 
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Madrasah ini sangat strategis bagi berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar, bila dilihat dari tempatnya yang mudah 
dijangkau maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
dan dapat mencapai tujuan pembelajaraan secara efektif dan 
efisien. (Dokumentasi diambil pada tanggal 31 Mei 2017) 
c. Sejarah Singkat Berdirinya MAN Klaten 
Berdirinya MAN Klaten bukan suatu paket dari pemerintah 
dan tidak pula berdiri secara tiba-tiba, akan tetapi mempunyai 
kronologis/proses tertentu. MAN  Klaten berdiri sebagai peralihan 
fungsi dari PGAN Klaten yang berdiri sejak tahun 1966, yang 
kemudian mengalami beberapa kali perubahan status sebagai 
berikut: 
1) Berdiri pertama kali pada tanggal 2 Januari 1966 dengan status 
PGA Persiapan Negeri Klaten. 
2) Tanggal 23 Desember 1967, menjadi PGA Negeri  Empat 
Tahun Klaten, berdasar SK MENAG RI No. 167/1967. 
3) Tanggal  11 Januari 1969 disempurnakan menjadi PGAN Enam 
Tahun Klaten, berdasar SK MENAG  RI No. 4/1969. 
4) Tanggal 16 Maret 1978 menjadi  PGAN Klaten, dengan 
pembagian: Kelas I-III menjadi kelas I- III MTs Klaten. Kelas 
IV–VI  menjadi kelas  I–III  PGAN Klaten, berdasar SK 
MENAG  No. 16/1978  untuk MTsN  dan SK MENAG RI No. 
18/1978. 
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5) Tanggal  25 April 1990, PGAN Klaten dialih fungsikan 
menjadi MAN Klaten, berdasar SK MENAG RI No. 64 Th. 
1990. 
6) SK Mendikbud No. 0489 Tahun 1992, Madrasah Aliyah adalah 
SMU berciri khas Islam yang dikelola oleh Departemen 
Agama. 
Madrasah sebagai institusi penyelenggaraan pendidikan 
yang terdiri dari berbagai komponen membutuhkan usaha 
pengembangan dengan melakukan inovasi terhadap program kerja 
madrasah yang telah ada sebelumnya. (Dokumentasi diambil pada 
tanggal 31 Mei 2017) 
d. Visi dan Misi MAN Klaten 
1) VISI 
Terwujudnya insan cendikia yang berakhlakul karimah, 
terampil, mandiri serta bermanfaat bagi masyarakat. 
2) MISI 
a) Menumbuhkan sikap demokratis di lingkungan madrasah 
dengan memberikan kesempatan kepada warga madrasah 
untuk turut serta dalam proses pengambilan keputusan. 
b) Menciptakan lingkungan madrasah yang kondusif dan 
edukatif. 
c) Membudayakan penerapan nilai-nilai Agama, 
Kemanusiaan, dan budi pekerti yang dijiwai oleh 
semangat keislaman melalui keteladanan. 
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d) Mengembangkan keterampilan yang terintegrasi dengan 
pembelajaran serta menjalin hubungan kemitraan dengan 
lembaga lain maupun dunia usaha dengan tetap 
mengedepankan nilai-nilai edukatif kemitraan dan saling 
menguntungkan. (Dokumentasi diambil pada tanggal 31 
Mei 2017) 
e. Struktur Organisasi MAN Klaten 
Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
didalamnya terdapat berbagai unsur yang memerlukan kerjasama 
dan ketentuan tugas yang baik menyangkut hak, kewajiban serta 
tanggung jawab dalam mengkoordinir pelaksanaan tugas demi 
kelancaran penyelenggaraan program-program kegiatan Madrasah, 
maka diperlukan organisasi yang baik. Organisasi tersebut dapat 
dapat berfungsi sebagi struktur yang menetapkan antara satu 
personil dengan personil yang lainnya dalam satu organisasi. 
Secara operasional, struktur organisasi MAN Klaten adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
STRUKTUR ORGANISASI MANKLATEN 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
NO NAMA JABATAN 
1. 
Drs. H. Muslih, M.Pd 
NIP. 196502051995031001 
Kepala Madrasah 
2. 
Hanafi Hatta, S.Ag  
NIP. 195909251987031004 
Waka. Kurikuum 
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3. 
Drs. Wahyu Tri Nugroho 
NIP. 196708201993031003 
Waka. Sarpras 
4. 
Endang Setyowati, A.Md  
NIP. 196120820031122001 
Kepala TU 
5. 
Wawan Sriwiyono, S.Pd 
NIP. 196906072000121002 
Waka. Kesiswaan 
6. 
Dra. Siti Sholikhatun 
NIP. 196509031993031001 
Waka. Humas 
7. 
H. Misbahul Munir, S.Ag 
NIP. 196304121986031003 
Bendahara Komite 
8. 
Bambang Lesmana Yuda, S.Pd 
NIP. 196303091987031004 
Kepala Perpustakaan 
9. 
Sahri David Miladi, S.Pd., M.Si 
NIP. 197903262005011003 
Kepala Lab. Kimia 
10. 
Drs. Jaga Wiyana 
NIP. 196711061994031002 
Kepala Lab. Fisika 
11. 
Isnaini Widiyati, S.Pd 
NIP. 198209272006042017 
Kepala Lab.Biologi 
12. 
Anton Toto Priyanto, S.Pd 
NIP. 197801292003121001 
Kepala Lab.Bahasa 
13. 
Drs. Purwono 
NIP. 196511192003121001 
Ketua Gudep 
14. 
Drs. Wildan Taufik 
NIP. 196712041994131003 
Koordinator BK 
15. 
Widada, S.Pd., MP. Fis 
NIP. 196605131994031004 
Koord. Kelas Khusus 
16. 
Muh. Saiful Muchtar, SE., M.Pd 
NIP. 197304152007011037 
Staf Pengajaran 
17. 
Drs. Siswaka 
NIP. 196709211994121002 
Staf Sarpras 
18. 
Siti Mutmainah, S.Ag., M.Pd. I 
NIP. 196909041996032002 
Staf Humas 
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19. 
Joko Rohmat, S.Pd 
NIP. 196803272007011028 
Pembina OSIS 
20. 
Any Tri Sulisyaningrum.SS 
NIP. 197304062005012002 
Pembina OSIS 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 31 Mei 2017) 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan bagian yang urgen dalam 
aktivitas di madrasah dikarenakan seluruh fasilitas medrasah di 
koordinir oleh bagian sarana dan prasarana.  
Adapun beberapa tugas atau program dari sarana dan 
prasarana adalah sebagi berikut: 
1) Menyusun program/rencana kerja yang berkaitan dengan 
sarana dan prasarana. 
2) Menyusun RAPB (Rencana Anggaran Panduan dan Belanja 
madrasah) bersama kepala madrasah dan kepala tata usaha 
yang berhubungan dengan sarana dan prasarana. 
3) Membantu kepala madrasah dalam pelaksanaan kegiatan yang 
berhubungan dengan pembelajaran sarana pendidikan. 
4) Mendampingi pelaksanaan kegiatan pembangunan proyek di 
madrasah. 
5) Mengelola dan merawat sarana dan prasarana madrasah 
dengan baik. 
6) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara rutin. 
7) Melaporkan kegiatan setiap bulan kepada kelapa madrasah. 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 31 Mei 2017) 
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Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang terdapat di 
MAN Klaten: 
1) Ruang Kelas 
MAN Klaten memiliki ruang kelas untuk belajar, 
sejumlah 30 ruangan. Setiap kelas memiliki ruang yang cukup 
luas, pada umumnya dilengkapi dengan sarana penunjang 
berupa whiteboard, boardmarker, meja dan kursi guru, meja 
dan kursi siswa, kipas angin, LCD proyektor, dan peralatan 
kebersihan. Antara ruang kelas yang satu dengan yang lainnya 
posisinya berdekatan.  
2) Ruang Laboratorium 
Laboratorium yang dimiliki MAN Klaten antara lain 
laboratorium Biologi, Fisika, Kimia, dan Komputer. Peralatan 
dan perlengkapan di masing-masing laboratorium sudah 
mencukupi, namun perawatan dari pengelola terlihat masih 
kurang. 
3) Ruang Bimbingan dan Konseling 
Ruang Bimbingan dan Konseling MAN Klaten secara 
umum baik. Hal ini terlihat dari kondisi ruangan yang 
memadai dan didukung oleh tenaga pengelola BK yang 
profesional. Adapun data inventaris ruang BK meliputi ruang 
tamu, ruang konseling, meja, kursi, almari, papan tulis, bagan 
mekanisme penanganan masalah siswa di sekolah, serta bagan 
mekanisme kerja dan struktur organisasi BK. 
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4) Lapangan Olahraga dan Upacara 
MAN Klaten mempunyai halaman depan yang cukup 
luas. Fungsi dari halaman tersebut adalah sebagai tempat 
upacara dan lapangan olahraga. MAN Klaten juga mempunyai 
gedung serbaguna yang bisa digunakan untuk bermain 
badminton. 
5) Ruang Ibadah (Masjid) 
Masjid MAN Klaten cukup besar, biasa digunakan 
untuk shalat siswa, guru, maupun karyawan, shalat Jum’at, 
pelaksanaan ekstrakulikuler tahfidz dan kegiatan pembelajaran 
yang lain. Di dalam masjid tersedia mukena, sarung, sajadah, 
Al-Qur’an, dan buku tentang keagamaan. 
6) Ruang Guru 
Ruang guru MAN Klaten terletak di tengah-tengah 
madrasah. Ruangan ini memiliki fasilitas berupa meja, kursi, 
ruang waka, ruang piket guru, loker penyimpanan arsip para 
guru, papan informasi, kipas angin, televisi, galon dan 
dispenser. 
7) Ruang Tata Usaha 
Ruang TU berfungsi untuk keperluan yang 
berhubungan dengan administrasi madrasah baik siswa, guru, 
maupun karyawan. Ruangan ini dilengkapi dengan fasilitas 
berupa meja, kursi, papan informasi, loker arsip dan berkas, 
telepon, kipas angin, dan beberapa unit komputer. 
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8) Ruang OSIS dan Pramuka 
Ruang OSIS dan pramuka MAN Klaten letaknya 
berdampingan, dari segi ukuran maupun isinya kira-kira sama. 
Ruangan ini biasa digunakan untuk rapat koordinasi dan 
perumusan program kerja para anggota. Ruangan ini 
dilengkapi dengan fasilitas berupa, meja, kursi, 2 buah lemari, 
jam dinding dan kipas angin. Semua fasilitas yang ada terjaga 
dengan baik dan tertata dengan rapi. 
9) Perpustakaan 
Perpustakaan MAN Klaten terdiri dari ruang baca, 
ruang koleksi buku, ruang sirkulasi buku dan inventaris. 
Ruangan tersebut juga dilengkapi dengan meja, kursi, televisi, 
jam dinding, globe, dan peta.  
10) Ruang UKS 
Ruang UKS kondisinya baik dan terpenuhinya 
perlengkapan P3K, namun masih memerlukan pembenahan 
tata ruang maupun sarana dan prasarana yang tersedia. 
(Observasi pada tanggal 03 Juni 2017) 
Pemaparan diatas menjelaskan bahwasanya MAN Klaten 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang telah memenuhi 
standar yang baik. Terbukti dengan akreditasi MAN Klaten yang 
mendapat predikat A. Hal tersebut dapat dilihat dari pendidik dan 
tenaga kependidikan yang berkualitas, kondisi bangunan yang 
baik, serta sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai. 
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2. Deskripsi Pelaksanaan ProgramKhitobah 
Deskripsi hasil penelitian merupakan data yang telah diperoleh 
dari penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Adapun pelaksanaan program khitobah di MAN klaten dideskripsikan 
sebagai berikut: 
Programkhitobah di MAN Klaten merupakan kegiatan 
keagamaan yang wajib dilaksanakan bagi seluruh siswa kelas X tanpa 
terkecuali, baik laki-laki maupun perempuan. Menurut bapak Hanafi 
Hatta selaku waka kurikulum, program khitobah ini telah 
dilaksanakan sejak sepuluh tahun yang lalu (Wawancara pada tanggal 
20 Mei 2017). Dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah selesai 
pembelajaran pada jam pelajaran terakhir yaitu pukul 11:10 WIB 
sampai sebelum masuk waktu shalat Jum’at. Dilaksanakan di dalam 
kelas, dengan durasi waktu kira-kira 45 menit (Observasi pada tanggal 
19 Mei 2017). 
Dengan waktu 45 menit tersebut siswa dapat 
memanfaatkannya untuk berlatih berbicara dan berpendapat, melalui 
susunan acara yang ada pada program khitobah. Menurut bapak 
Hanafi Hatta,  program khitobah ini adalah sebagai wadah  bagi siswa 
untuk berlatih berbicara di depan umum. Karena sekarang ini tidak 
banyak anak muda yang mampu menyampaikan gagasan atau 
pendapatnya di depan umum dengan baik dan benar. Sedangkan 
kebutuhan masyarakat akan hal tersebut semakin meningkat 
(Wawancara pada tanggal 20 Mei 2017). Begitu pula menurut 
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Muhammad Nasrulloh Andika selaku Ketua OSIS, bahwasanya 
program khitobah merupakan kegiatan khusus bagi kelas X untuk 
latihan berpidato (Wawancara pada tanggal 07 Juni 2017). 
Dengan alasan tersebut pihak madrasah akhirnya mengadakan 
program khitobah bagi siswanya. Dengan tujuan agar siswa mampu 
berbicara di depan umum dengan baik dan menambah pemahaman 
agama mereka (Wawancara dengan bapak Joko Rohmat, selaku waka 
kesiswaan). Menurut Muhammad Nasrulloh Andika, program 
khitobah ini merupakan program sekolah yang diambil alih oleh OSIS 
dan bukan termasuk dalam intrakulikuler maupun ekstrakulikuler 
(Wawancara pada tanggal 07 Juni 2017). Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh Bapak Joko Rohmat: 
Ini bukan ekstra, tapi program sekolah yang diambil alih OSIS 
yang disetujui oleh pembina OSIS dan telah mendapat ijin dari 
Pak Kepala. Jadi yang melaksanakan anak-anak OSIS bukan 
para guru, dan tugas pembina OSIS memantau mereka 
(Wawancara pada tanggal 23 Mei 2017). 
Karena program khitobah di MAN Klaten ini merupakan 
program sekolah yang diambil alih oleh OSIS, maka program tersebut 
dilaksanakan pada hari Jum’at setelah jam pelajaran selesai. 
Dilaksanakan setelah jam pelajaran selesai yaitu agar tidak 
mengganggu kegiatan belajar siswa, baik siswa kelas X maupun 
pengurus OSIS itu sendiri. 
Menurut  Bapak Joko Rohmat, tidak ada penilaian tertulis 
untuk program khitobah yang diserahkan kepada waka kurikulum. 
Program ini digunakan hanya sebagai sarana untuk penilaian sikap 
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siswa yang ada di dalam buku raport. Penilaian tersebut berdasarkan 
pada presensi kehadiran siswa dan catatan ketertiban siswa yang di 
lakukan oleh pengurus OSIS (Wawancara pada tanggal 23 Mei 2017). 
Sebelum program khitobah dilaksanakan, pengurus OSIS 
melakukan sosialisasi kepada kelas X. Menurut  Bapak Joko Rohmat, 
sosialisasi tersebut dilakukan pada saat Masa Orientasi Siswa (MOS) 
untuk menginformasikan program khitobah dengan baik. Dalam 
sosialisasi tersebut OSIS menjelaskan bahwa program khitobah 
dilaksanakan pada hari Jum’at setelah pelajaran selesai yaitu pukul 
11:10 WIB, sampai sebelum masuk waktu shalat Jum’at yaitu kira-
kira pukul 12:00 WIB. Selain itu OSIS juga menjelaskan tugas siswa 
kelas X dalam pelaksanaan khitobah tersebut (Wawancara pada 
tanggal 23 Mei 2017). Menurut bapak Hanafi Hatta selaku waka 
kurikulum, tugas siswa dalam pelaksanaan khitobah meliputi 
pembawa acara (MC), pembaca ayat suci Al-Qur’an (tilawah), 
pembaca arti Al-Qur’an (sari tilawah), dan pengkhitobah (pemateri) 
(Wawancara pada tanggal 20 Mei 2017). 
Menurut Muhammad Nasrulloh Andika, pada pelaksanaan 
khitobah yang pertama kali siswa kelas X tidak langsung praktek, 
melainkan digunakan untuk pembentukan kelompok dan pembuatan 
tata tertib atau peraturan serta sanksi, dengan didampingi oleh 
pengurus OSIS yang bertugas. Pembuatan kelompok dilakukan secara 
acak. Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 anak yang nantinya akan 
bertugas secara bergantian setiap minggunya. Urutan kelompok yang 
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bertugas dilakukan secara diundi. Sedangkan pembuatan tata tertib, 
selain secara umum menggunakan tata tertib sekolah, juga 
menggunakan tata tertib yang dibuat sesuai dengan kesepakaan 
masing-masing kelas. Sanksi yang diterapkan pun sesuai dengan 
kesepakatan kelas tersebut (Wawancara pada tanggal 07 Juni 2017). 
Seperti tata tertib dan sanksi yang di terapkan di kelas X IPA 1 
meliputi, kaos kaki harus berwarna hitam apabila melanggar 
dikenakan denda sebesar Rp.3.000,00; sabuk harus standar apabila 
melanggar dikenakan denda sebesar Rp.3.000,00; sepatu harus 
berwarna hitam apabila melanggar dikenakan denda sebesar 
Rp.5.000,00; dan ketika pelaksanaan khitobah berlangsung tidak boleh 
menggunakan HP apabila melanggar dikenakan denda sebesar 
Rp.5.000,00. Uang denda tersebut dimasukkan kedalam kas kelas 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 07 Juni 2017). 
Menurut Muhammad Nasrulloh Andika, tugas pengurus OSIS 
dalam program khitobah dibagi menjadi tiga bagian yang meliputi 
penanggung jawab kelas (PJ), sie ketertiban dan sie Jum’atan. PJ kelas 
bertugas mengawasi pelaksanaan khitobah dari awal sampai dengan 
selesai, memberikan evaluasi, motivasi atau arahan, dan saran untuk 
para petugas khitobah agar lebih bersemangat dan kedepannya dapat 
tampil lebih bagus lagi. Sie ketertiban tugasnya menjaga gerbang, 
mengantisipasi anak-anak yang membolos dan melakukan 
pemeriksaan ketertiban perkelas. Kemudian, sie Jum’atan 
mempersiapkan masjid untuk pelaksanaan shalat Jum’at seperti 
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menata tikar, meyiapkan mimbar dan membersihkan masjid 
(Wawancara pada tanggal 07 Juni 2017). 
Menurut Azizah Nurul Wahidah dan Meylania Citra Dewi 
siswa kelas X IPA 1, pada mulanya mereka merasa malas untuk 
mengikuti program khitobah, karena kebiasaan di sekolah mereka 
yang sebelumnya setiap hari Jum’at pulang lebih awal. Sedangkan di 
MAN Klaten setelah pelajaran selesai masih harus mengikuti program 
khitobah. Seiring berjalannya waktu mereka pun terbiasa untuk 
melaksanakannya (Wawancara pada tanggal 09 Juni 2017). 
Rasa malas siswa tersebut dapat diminimalisir dengan adanya 
dukungan dari pihak lain. Menurut Muhammad Nasrulloh Andika, 
dukungan dari seorang guru khususnya guru mata pelajaran rumpun 
PAI, sangatlah dibutuhkan agar program khitobah dapat terlaksana 
dengan baik. Dukungan tersebut dapat berupa nasehat agar siswa lebih 
berantusias dalam mengikuti program khitobah. Nasehat guru tersebut  
menjadi faktor pendukung dan penguat bagi siswa (Wawancara pada 
tanggal 07 Juni 2017). 
Ketika bel tanda berakhirnya pembelajaran di hari Jum’at pada 
jam pelajaran terakhir berbunyi yaitu pukul 11:10 WIB, siswa kelas 
XI dan XII bergegas untuk pulang. Sedangkan siswa kelas X masih 
tinggal di dalam kelas untuk mempersiapkan jadwal selanjutnya yaitu 
khitobah. Mereka mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan 
digunakan dalam pelaksanaan khitobah. Mulai dari menata meja dan 
kursi, membersihkan papan tulis, menyiapkan alat tulis, alat peraga, 
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dan Al-Qur’an. Ruang kelas diatur sesuai dengan kebutuhan 
pelaksanaan khitobah. Dimana meja dan kursi bagi para petugas 
khitobah ditata di bagian depan sebelah samping kanan dan kiri 
ruangan, menghadap ke tempat duduk audiens. Sedangkan bagian 
tengahnya sengaja di beri ruang yang nantinya akan digunakan oleh 
pemateri ketika menyampaikan materinya. Setelah semuanya siap, 
mereka kembali ke tempat duduk mereka masing-masing. Kemudian  
membuka Al-Qur’an pada surat dan ayat yang sama dalam satu kelas, 
lalu mereka membacanya secara bersama-sama (Observasi pada 
tanggal 19 Mei 2017). 
Setelah tadarus selesai pengurus OSIS yang bertugas sebagai 
penanggung jawab kelas memasuki ruangan, mengucapkan salam, 
menanyakan kesiapan para petugas khitobah dan kemudian 
mempersilahkan anggota kelompok yang bertugas untuk 
menempatkan diri supaya khitobah bisa segera dimulai. Di kelas X 
IPA 1 yang  bertugas sebagai pembawa acara ialah Muhammad Ridlo 
dan Muhammad Rafif, tilawah dibawakan oleh Muhammad Fikri dan 
sari tilawah disampaikan oleh Mu’amar Edrin. Sedangkan yang 
bertugas sebagai pemateri atau pengkhitobah yaitu Arya Bagus dan 
penanggung jawab kelas tersebut adalah Musyarofatun dan Rika 
Listya (Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). 
Susunan acara dalam khitobah meliputi pembukaan, tilawatil 
Al-Qur’an, pembacaan sari tilawah, inti (materi), lain-lain, dan pentup 
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(Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). Sebagaimana yang 
diungkapkan Azizah Nurul Wahidah dan Meylania Citra Dewi: 
Susunan acaranya mulai dari pembukaan, terus tilawatil Al-
Qur’an, pembacaan sari tilawah, inti (materi), lain-lain, dan 
yang terakhir penutupan (Wawancara pada tanggal 09 Juni 
2017). 
Acara diawali dengan ucapan salam dari pembawa acara. 
Kemudian dengan dipandu oleh pembawa acara, acara dibuka dengan 
membaca Basmallah bersama-sama. Dilanjutkan dengan pembacaan 
ayat suci Al-Qur’an atau tilawah. Menurut Meylania Citra Dewi, tidak 
ada ketentuan surat apa yang harus dibaca ketika tilawah, dalam artian 
bebas namun biasanya disesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan oleh pemateri (Wawancara pada tanggal 09 Juni 2017). 
Surat yang dibaca Muhammad Fikri  adalah surat Al-Kahfi ayat 1-12. 
Bacaan ayat suci Al-Qur’annya lancar, tartil, dan indah walaupun 
diawal terlihat sedikit gugup, namun akhirnya dapat diatasi. Kemudian 
disambung dengan pembacaan sari tilawah oleh Mu’amar Edrin, ia 
membacakan dengan lancar dan jelas, tetapi terlalu kaku sehingga 
seolah-olah seperti orang yang sedang membaca undang-undang 
(Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). 
Acara yang selanjutnya yaitu inti atau materi, siswa yang 
bertugas sebagai pemateri maju ke depan kelas untuk menyampaikan 
materi yang akan disampaikannya dengan durasi waktu kira-kira 5 
sampai 10 menit. Menurut Muhammad Nasrulloh Andika, materi yang 
disampaikan dalam khitobah bebas, tidak ditentukan oleh pihak 
madrasah, asalkan berisikan nilai-nilai kebaikan dan keislaman 
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(Wawancara pada tanggal 07 Juni 2017). Menurut bapak Joko 
Rohmat, dengan siswa berlatih menyampaikan nilai-nilai kebaikan di 
depan teman-temannya, maka akan melatih mereka untuk beramar 
ma’ruf nahi mungkar. Yang nantinya akan bermanfaat bagi kehidupan 
mereka dalam masyarakat (Wawancara pada tanggal 23 Mei 2017). 
Materi yang disampaikan oleh Arya Bagus, yaitu tentang 
“Amalan yang Mematikan Hati”. Sejauh ini pelaksanaan khitobah 
berjalan dengan tertib, siswa yang menjadi audiens mendengarkan 
dengan tenang. Audiens yaitu siswa yang tidak sedang bertugas dalam 
khitobah, mereka mempunyai tugas untuk merangkum materi yang 
disampaikan. Nantinya rangkuman tersebut akan dikumpulkan kepada 
pengurus OSIS yang bertugas (Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). 
Menurut Muhammad Irfan siswa kelas X IPA 1, dalam 
menyampaikan materinya siswa dianjurkan untuk tidak membaca teks, 
namun untuk permulaan diperbolehkan membawa catatan kecil 
(Wawancara pada tanggal 01 Juni 2017). Demikian pula menurut 
Azizah Nurul Wahidah siswa kelas X IPA 1, karena mereka 
dianjurkan untuk tidak membawa teks maka seorang pemateri butuh 
persiapan yang baik dan matang. Mereka harus belajar dengan sebaik 
mungkin agar benar-benar memahami materinya dan lebih percaya 
diri. Sehingga apa yang disampaikannya dapat dipahami pula oleh 
teman-teman yang lain (Wawancara pada tanggal 09 Juni 2017). 
Dalam menyampaikan materinya, Arya Bagus terlihat 
menguasai materi yang ia bawakan, terlihat dari cara penyampaian 
66 
 
 
 
materinya yang tenang, tegas dan menggunakan gerakan-gerakan 
sehingga menarik perhatian audiens. Suasana kelas mulai ramai ketika 
materi selesai disampaikan dan pemateri mempersilahkan audiens 
untuk mengajukan pertanyaan. Audiens berpartisipasi aktif terhadap 
sesi tanya jawab tersebut, terbukti banyak siswa yang mengacungkan 
tangan untuk bertanya walaupun hanya dibuka 3 pertanyaan saja. 
Ketiga penanya tersebut yaitu Niken Ayu, Muhammad Adnan, dan 
Wianda Zahra. Setelah pertanyaan selesai di jawab, kemudian Arya 
Bagus kembali ke tempat duduknya (Observasi pada tanggal 19 Mei 
2017). 
Menurut Muhammad Nasrulloh Andika, tidak selamanya 
pelaksanaan khitobah berjalan dengan tertib. Sering kali ketika 
pemateri menyampaikan materinya, audiens yang di belakang malah 
ribut sendiri dan mengganggu siswa yang lain (Wawancara pada 
tanggal 07 Juni 2017). Demikian pula yang diungkapkan Azizah 
Nurul Wahidah, ketika teman-teman yang di belakang ribut sendiri 
maka akan mengakibatkan konsentrasi mereka terganggu (Wawancara 
pada tanggal 09 Juni 2017). Hal tersebut menjadi tugas penanggung 
jawab kelas untuk menertibkan mereka. 
Acara yang selanjutnya yaitu lain-lain, dimana pada saat itu 
merupakan kesempatan bagi penanggung jawab kelas untuk 
menyampaikan evaluasi terhadap kegiatan khitobah yang baru saja 
dilaksanakan (Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). Muhammad 
Nasrulloh Andika menjelaskan bahwa, pengurus OSIS yang bertugas 
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sebagai penanggung jawab kelas selain mengkondisikan kelas supaya 
tetap tertib, juga selalu memberikan motivasi-motivasi dan arahan 
agar siswa tetap bersemangat dalam mengikuti program khitobah. 
Motivasi dan arahan OSIS tersebut akan menumbuhkan pikiran yang 
positif pada siswa, sehingga membentuk keyakinan diri yang 
menjadikan rasa percaya diri siswa lebih meningkat (Wawancara pada 
tanggal 07 Juni 2017).  
Musyarofatun dan Rika Listya sebagai penanggung jawab 
kelas menilai bahwa petugas khitobah, baik petugas tilawah, sari 
tilawah, pembawa acara dan pemateri secara umum melaksanakan 
tugasnya dengan baik. Menurut mereka yang masih kurang dan perlu 
diperbaiki pada pembaca sari tilawahnya.Mereka menyarankan siswa 
tersebut untuk belajar lagi mengenai intonasi dalam membaca, agar 
kedepanya dapat tampil lebih baik (Observasi pada tanggal 19 Mei 
2017). 
Muhammad Irfan, mengungkapkan bahwa kadang ia merasa 
bosan ketika mengikuti program khitobah, karena kegiatannya 
monoton hanya seperti itu-itu saja (Wawancara pada tanggal 01 Juni 
2017). Meylania Citra Dewi, juga menambahkan bahwa sering kali 
OSIS yang bertugas kurang ramah dan kurang berbaur dengan adik 
kelasnya sehingga menjadikan suasana kelas menjadi kaku dan 
membosankan (Wawancara pada tanggal 09 Juli 2017). 
Ketika penanggung jawab kelas sedang melakukan evaluasi, 
sie ketertiban memasuki ruang kelas. Sie ketertiban yang memasuki 
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kelas X IPA 1 adalah Muhammad Izzul Haq. Setelah evaluasi selesai 
disampaikan, sie ketertiban mulai memeriksa ketertiban siswa yang 
dibantu oleh penanggung jawab kelas. Tidak ada pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa kelas X IPA 1, semuanya tertib dan sesuai 
dengan aturan (Observasi pada tanggal 19 Mei 2017). 
Setelah evaluasi dan pemeriksaan ketertiban selesai 
dilaksanakan kemudian acara ditutup. Acara ditutup dengan membaca 
Hamdalah bersama-sama. Pembawa acara menyapaikan permohonan 
maafnya apabila selama membawakan acara banyak melakukan 
kesalahan, lalu diakhiri dengan mengucapkan salam. Kemudian 
penanggung jawab kelas mempersilahkan seluruh siswa di kelas 
tersebut, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak sedang 
berhalangan agar segera bergegas menuju masjid untuk menunaikan 
ibadah shalat Jum’at berjamaah (Observasi pada tanggal 19 Mei 
2017). Sebagaimana yang diungkapkan Muhammad Nasrulloh 
Andika: 
Setelah ditutup siswa tidak langsung pulang, melainkan shalat 
Jum’at berjama’ah dulu di masjid sekolah. Tidak hanya siswa 
laki-laki saja, tapi perempuannya juga (Wawancara pada tanggal 
07 Juni 2017). 
Shalat Jum’at tersebut diikuti oleh seluruh siswa kelas X, 
pengurus OSIS, guru dan karyawan MAN Klaten. Seusai siswa kelas 
X melaksanakan shalat Jum’at mereka kembali ke kelas masing-
masing untuk melaksanakan pemeriksaan kehadiran yang dilakukan 
oleh pengurus OSIS yang bertugas sebagai penanggung jawab kelas. 
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Setelah absensi selesai dilakukan barulah siswa kelas X diperbolehkan 
pulang (Obesrvasi pada tanggal 26 Mei 2017). 
Menurut Azizah Nurul Wahidah, setelah mengikuti program 
khitobah ia memperoleh banyak manfaat. Menurutnya dari program 
khitobah ini ia memperoleh banyak ilmu dan wawasan, melatih mental 
dan percaya dirinya (Wawancara pada tanggal 09 Juni 2017). 
Muhammad Irfan juga mengungkapkan bahwa pengalaman yang 
diperolehnya pada saat khitobah dapat ia terapkan juga ketika kegiatan 
belajar mengajar di kelas, misalnya pada saat presentasi dan diskusi 
(Wawancara pada tanggal 01 Juni 2017). 
Demikian pula menurut Bapak Joko Rohmat, setelah 
mengikuti program khitobah selama hampir 1 tahun, terjadi 
peningkatan pada rasa percaya diri siswa. Siswa tidak lagi mengalami 
demam panggung, tidak grogi, lebih lancar dan bagus ketika tampil. 
Mereka juga lebih aktif dalam pembelajaran maupun diskusi di dalam 
kelas. Selain itu MAN Klaten juga berpartisipasi aktif mengirimkan 
siswa-siswinya dalam perlombaan pidato. Hasil yang telah dicapai 
oleh siswa yaitu pernah meraih juara 2 lomba pidato tingkat kabupaten 
dan juara 2 lomba pidato tingkat karesidenan (Wawancara 
padatanggal 23 Mei 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang ada di lapangan mengenai 
pelaksanaan program khitobah yang ada di MAN Klaten, maka dapat 
dianalisis bahwa program khitobah di MAN Klaten telah dilaksanakan 
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sejak sepuluh tahun yang lalu, wajib dilaksanakan bagi seluruh siswa kelas 
X tanpa terkecuali, baik laki-laki maupun perempuan. Dilaksanakan setiap 
hari Jum’at setelah selesai pembelajaran pada jam pelajaran terakhir 
sampai sebelum masuk waktu shalat Jum’atdan pelaksanaannya yaitu di 
dalam kelas. Siswa dalam masing-masing kelas dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa, dan bertugas 
secara bergantian setiap minggunya.Karena dilaksanakan di dalam kelas 
masing-masing, siswa dapat bertugas secara rutin. Siswa juga mempuyai 
lebih banyak kesempatan untuk berlatih. 
Program khitobahatau yang biasa dikenal dengan nama pidato yang 
ada di MAN Klaten ini selain untuk memberikan bekal pengetahuan 
agama, juga memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatih berbicara 
di depan umum yaitu di depan teman sekelasnya dan pengurus OSIS yang 
bertugas, untuk menyampaikan gagasan atau pendapatnya. Sesuai dengan 
pendapat Hendrikus dalam Nugraheni (2015:1) bahwa pidato adalah 
sebuah kegiatan berbicara di depan umum atau berorasi untuk menyatakan 
pendapatnya, atau memberikan gambaran tentang sesuatu hal. 
Pelaksanaan program khitobah di MAN Klaten terbagi menjadi 3 
tahap. Yang pertama tahap persiapan, mulai dari menyiapkan sarana dan 
prasarana seperti menata meja dan kursi, membersihkan papan tulis, 
menyiapkan alat tulis, alat peraga, dan Al-Qur’an. Setelah semuanya siap, 
siswa kembali ke tempat duduk mereka masing-masing untuk membuka 
Al-Qur’an pada surat dan ayat yang sama dalam satu kelas, kemudian 
mereka membacanya secara bersama-sama.Tahap yang kedua yaitu 
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kegiatan inti, diawali dengan pembukaan acara yang dipandu oleh 
pembawa acara, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an (tilawah) dan pembacaan sari tilawah.Kemudian acara inti yaitu 
penyampaian materi dengan durasi waktu 5 sampai 10 menit.Selanjutnya 
acara lain-lain yang diisi oleh pengurus OSIS yang bertugas, kemudian 
acara ditutup.Tahap yang ketiga yaitu evaluasi, dimana pengurus OSIS 
memberikan evaluasi terhadap pelaksanaan khitobah yang baru saja 
dilakasanakan.Evalusinya berupa kritik maupun saran untuk pelaksanaan 
khitobah kedepannya, agar menjadi pembelajaran bagi para petugas 
selanjutnya supaya lebih baik lagi. 
Tidak semua siswa mempunyai kesadaran diri untuk peduli 
terhadap program khitobah. Sebagian dari siswa justru  malah bermalas-
malasan. Mereka mengikuti program khitobah karena adanya aturan dan 
sanksi yang diterapkan. Ada pula yang beralasan bahwa mereka malas 
karena pengurus OSIS yang bertugas kurang ramah dan kurang berbaur 
dengan adik kelasnya sehingga menjadikan suasana kelas menjadi kaku 
dan membosankan. Dukungan dari seorang guru khususnya guru mata 
pelajaran rumpun PAI, sangatlah dibutuhkan untuk mengurangi rasa malas 
siswa tersebut agar program khitobah dapat terlaksana dengan baik. 
Dukungan tersebut berupa bimbingan bagi siswa ketika dalam menyiapkan 
materi, maupun nasehat agar siswa lebih berantusias dalam mengikuti 
program khitobah. Nasehat guru tersebut  menjadi faktor pendukung dan 
penguat bagi siswa. 
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Pelaksanaan program khitobah ini merupakan suatu kegiatan yang 
baik dan bagus, karena siswa dituntut untuk praktek secara langsung 
sehingga mereka benar-benar merasakan pengalaman yang sesungguhnya. 
Dalam khitobah siswa mempunyai tugas sebagai pembawa acara, pembaca 
ayat suci Al-Qur’an (tilawah), pembaca arti Al-Qur’an (sari tilawah), dan 
pemateri (penceramah). Melalui pelaksanaan program khitobah siswa 
dilatih untuk meningkatkan dan mengembangkan kepercayaan diri 
mereka, baik dalam bertingkah laku, mengatur emosi, dan spriritualitas 
mereka.Karena semua tugas dalam khitobah tersebut menitik beratkan 
pada siswa untuk mampu berbicara di depan teman-temannya.  
Ketika mereka tampil di depan teman-temannya mereka harus 
bertingkah laku yang baik, mengatur emosinya dengan baik agar mampu 
mengendalikan suasana, dan memiliki spiritualitas yang baik pula karena 
materi yang mereka sampaikan adalah tentang nilai-nilai kebaikan dan 
keislaman. Sebagaimana menurut Rahayu (2013:64) yang mengungkapkan 
bahwa ada tiga jenis kepercayaan diri yang perlu dikembangkan, yaitu 
meliputi: tingkah laku, emosi dan spiritual (agama).Banyak orang yang 
memilih menghindar ketika diminta untuk berbicara di depan banyak 
orang. Hal tersebut karena mereka merasa takut, dan kurang percaya diri 
dengan kemampuan yang dimilikinya.  
Ketika siswa bertugas sebagai pemateri membuat siswa tersebut 
berfikir mengenai materi apa yang akan disampaikan dan bagaimana ia 
harus menyampaikannya. Siswa dalam menyampaikan materi tidak 
diberbolehkan untuk membawa dan membaca teks. Sehingga siswa 
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memahami dan berusaha menghafalkan teks materi tersebut sebelum 
mereka tampil. Dengan demikian menurut Jalaluddin Rakhmat (2011:17) 
berdasarkan ada tidaknya persipan, pidato tersebut merupakan jenis pidato 
memoriter, yaitu pidato yang ditulis dalam bentuk naskah kemudian 
dihafalkan kata demi kata.  
Persiapan yang dilakukan siswa dengan baik menjadikan siswa 
menguasai materi yang disampaikannya dan memiliki konsep tentang apa 
saja yang nantinya akan ia lakukan. Sebagaimana Nugraheni (2015:32) 
yang berpendapat bahwa selain mempersiapkan naskah yang baik juga 
harus menguasai materi, materi atau permasalahan yang akan diuraikan 
oleh yang berpidato harus jelas, sehingga orang yang akan berpidato harus 
bisa menguasai, mengerti dan sekaligus harus sudah memahami, bukan 
hanya sekedar menghafal. Jadi, semakin matang persiapan materi yang 
dilakukan, maka semakin baik pula penampilan siswa tersebut. 
Materi yang boleh disampaikan dalam khitobah yaitu materi yang 
berisi nilai-nilai kebaikan dan kebenaran, serta tidak menyimpang dari 
syari’at agama. Demikian pula menurut Syihata (1978:33) salah satu jenis 
pidato yaitu pidato keagamaan. Pidato keagamaan, adalah yang 
berlandaskan kepada agama disegi materi, judulnya, maka 
menghubungkan pendengar dengan khalik, mengingatkan mereka dengan 
pahala, siksaan, dan mengajak mereka kepada kebaikan serta 
memperingatkan dari keburukan. Apabila tidak didukung dengan rasa 
percaya diri yang baik maka materi tersebut tidak dapat tersampaikan 
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dengan maksimal. Agar siswa dapat menjalankan tugas tersebut dengan 
baik, maka dibutuhkan keberanian dan rasa percaya diri yang baik pula. 
Keberanian dan rasa percaya diri tidak dapat muncul dengan 
sendirinya. Membutuhkan latihan yang tidak cukup sekali, melainkan 
berlang-ulang. Dengan adanya program khitobah akan melatih siswa untuk 
terbiasa praktek berbicara di depan umum. Pada awalnya siswa mengalami 
kesulitan, karena mereka masih merasa takut, grogi, atau bahkan 
mengalami demam panggung. Namun, seiring berjalannya waktu mereka 
belajar dari pengalaman untuk meminimalisir bahkan berusaha 
menghilangkan  hal-hal negatif tersebut.  
Selain itu dalam setiap pertemuan, pengurus OSIS yang bertugas 
mendampingi di kelas dalam evaluasinya juga selalu memberikan motivasi 
dan arahan agar siswa tetap bersemangat dalam mengikuti program 
khitobah. Arahan yang diberikan OSIS yaitu berupa masukan-masukan 
agar pelaksanaan khitobah lebih baik lagi.Motivasi dan arahan OSIS 
menumbuhkan pikiran yang positif pada siswa, sehingga membentuk 
keyakinan pada dirinya, dan menjadikan rasa percaya diri mereka lebih 
meningkat. Dengan demikian siswa tidak lagi mengalami demam 
panggung, tidak grogi, lebih lancar dan bagus ketika tampil. Sebagaimana 
menurut Williams dan Demo dalam Santrock (2003:338) indikator dari 
perilaku percaya diri salah satunya yaitu mampu mengekspresikan 
pendapat dan berbicara dengan lancar, hanya mengalami sedikit keraguan.  
Maka, secara perlahan siswa mampu menyampaikan pendapat atau 
pemikirannya dengan baik.  
75 
 
 
 
Dari hal tersebut siswa tidak hanya mengetahui teorinya saja. Apa 
yang mereka sampaikan kepada orang lain merupakan sesuatu yang 
mereka pahami, dan mereka laksanakan pula dalam kehidupan mereka. 
Sehingga mereka secara tidak langsung telah dilatih beramar makruf nahi 
mungkar, baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.  Dari program 
khitobah ini, siswa tidak hanya menguasai keterampilan di dalam kelas 
ketika berkhitobah maupun ketika kegiatan belajar mengajar saja. Siswa 
juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan bermasyarakat baik 
untuk berpidato, kultum, ceramah maupun dalam berdakwah.  Dari uraian 
tersebut menjelaskan bahwa pelaksanaan program khitobah memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarka analisis dari hasil penelitian yang berjudul pelaksanaan 
program khitobah untuk meningatkan rasa percaya diri siswa di MAN 
Klaten tahun ajaran 2016/2017, dapat disimpulkan bahwa program 
khitobah di MAN Klaten merupakan program wajib bagi seluruh siswa 
kelas X. Program tersebut dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah selesai 
pembelajaran pada jam pelajaran terakhir sampai sebelum masuk waktu 
shalat Jum’at dan pelaksanaannya yaitu di dalam kelas. Sehingga siswa 
mempunnyai lebih banyak kesempatan untuk berlatih sebagai pembawa 
acara, pembaca ayat suci Al-Qur’an (tilawah), pembaca arti Al-Qur’an 
(sari tilawah), dan pengkhitobah (pemateri), yang tidak mereka dapatkan 
ketika program khitobah tersebut dilaksanakan di luar kelas. 
Program khitobah di MAN klaten selain memberikan bekal 
pengetahuan agama, juga melatih keberanian dan meningkatkan rasa 
percaya diri siswa dalam menyampaikan gagasan atau pendapatnya di 
depan umum. Keberanian dan rasa percaya diri tidak dapat muncul dengan 
sendirinya, tetapi membutuhkan latihan yang tidak cukup sekali, 
melainkan berulang-ulang. Program khitobah melatih siswa untuk terbiasa 
praktek berbicara di depan umum, sehingga mereka benar-benar 
merasakan pengalaman yang sesungguhnya. Setelah siswa mengikuti 
program khitobah terjadi peningkatan terhadap rasa percaya dirinya. Siswa 
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tidak lagi mengalami grogi, demam panggung, lebih lancar dalam 
berbicara di depan umum dan lebih bagus ketika tampil dalam khitobah. 
Siswa juga lebih aktif dalam pembelajaran maupun diskusi di dalam kelas. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang dipaparkan diatas, maka perlu 
kiranya memberikan saran kepada pihak pelaksana program khitobah di 
MAN Klaten, beberapa saran tersebut antara lain: 
1. Untuk Sekolah 
Pelaksanaan khitobah di MAN Klaten sudah berjalan dengan 
baik, namun akan lebih baik lagi apabila melibatkan atau bekerja sama 
dengan guru mata pelajaran rumpun PAI untuk membimbing siswa 
dalam menyiapkan materi maupun membimbing pelaksanaan khitobah 
itu sendiri. Sehingga akan lebih banyak pihak yang membantu dan 
mendukung kesuksesan program khitobah. Perlu adanya penilaian 
yang lebih jelas agar siswa lebih termotivasi. Selain itu juga 
dibutuhkan inovasi-inovasi baru agar khitobah lebih menarik dan 
menyenangkan, misalnya sesekali penyampaian materi menggunakan 
tayangan LCD proyektor. 
2. Untuk OSIS 
Bagi OSIS yang bertugas alangkah baiknya apabila lebih 
berbaur dengan adik kelasnya, sehingga ketika pelaksanaan khitobah 
tidak terkesan kaku dan tegang. Karena dengan suasana kelas yang 
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santai dan kondusif akan lebih nyaman bagi mereka untuk belajar 
melalui program khitobah ini.  
3. Untuk Siswa 
Mengingat banyaknya manfaat yang akan siswa peroleh dari 
program khitobah, sebaiknya siswa lebih bersemangat dan bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan program khitobah. Tidak ribut sendiri ketika 
khitobah berlangsung, tidak bermalas-malasan,  dan selalu mematuhi tata 
tertib, agar khitobah dapat terlaksana dengan baik dan juga lebih banyak 
ilmu yang mereka peroleh. 
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Lampiran 1: 
PEDOMAN 
PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Pelaksaan program khitobah, mulai dari pembukaan, inti, dan penutup. 
2. Kondisi ruang kelas tempat pelaksanaan program khitobah. 
3. Kondisi sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan program 
khitobah. 
4. Kondisi lingkungan MAN Klaten. 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis MAN Klaten 
2. Sejarah berdiri MAN Klaten 
3. Visi dan misi MAN Klaten 
4. Struktur organisasi MAN Klaten 
5. Data guru dan siswa MAN Klaten 
6. Absensi program khitobah 
7. Tata tertib program khitobah 
8. Jadwal kegiatan program khitobah 
9. Foto pelaksanaan program khitobah 
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C. Pedoman Wawancara 
1. Subyek 
a. Pertanyaan untuk siswa 
1) Identitas 
a) Nama siswa 
b) Usia siswa 
c) Kelas siswa 
2) Program khitobah 
a) Identifikasi pelaksaan progran khitobah. 
b) Sarana dan prasarana yang digunakan. 
c) Kesan siswa saat pelaksanaan khitobah. 
d) Manfaat yang diperoleh ketika mengikuti khitobah. 
e) Pengaruh program khitobah terhadap rasa percaya diri. 
b. Pertanyaan untuk pengurus OSIS 
1) Identitas 
a) Nama siswa 
b) Usia siswa 
c) Kelas siswa 
d) Jabatan dalam OSIS 
2) Program khitobah 
a) Tata tertib dan sanksi yangditerapkan dalam khitobah. 
b) Tugas pengurus OSIS dalam khitobah. 
c) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan khitobah. 
d) Harapan dan  saran untuk khitobah kedepannya. 
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2. Informan  
a. Pertanyaan untuk kepala sekolah, waka kurikulum, dan waka 
kesiswaan. 
1) Identitas 
a) Nama Bapak/Ibu 
b) Usia Bapak/Ibu 
c) Jabatan dalam madrasah 
2) Program khitobah 
a) Latar belakang (asal-usul) dilaksanakannya program 
khitobah. 
b) Tujuan dan manfaat pelaksanaan program khitobah. 
c) Perencanaan, pelaksanan, dan evaluasi dalam program 
khitobah. 
d) Ketercapaian atau hasil dari program khitobah. 
e) Pengaruh program khitobah terhadap rasa percaya diri 
siswa. 
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Lampiran 2: 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.01 
Judul   : Wawancara dengan Waka Kurikulum 
Informan : Hanafi Hatta, S.Ag (58 Tahun) 
Tempat : Perpustakaan MAN Klaten 
Waktu  : Tanggal 20 Mei 2017, Pukul 10:00 WIB 
 
Peneliti : Assalaamu’alaikum, maaf bapak mengganggu waktunya. 
Saya Ria Safitri mahasiswa IAIN Surakarta yang 
melaksanakan penelitian di MAN Klaten ini. Sesuai dengan 
kesepakatan kemarin, bahwasanya hari ini akan 
melaksanakan wawancara dengan Bapak mengenai program 
khitobah. 
Bapak Hanafi : Iya silahkan mbak mau tanya apa? 
Peneliti : Maaf Bapak kalau boleh tahu sebenarnya khitobah itu apa 
pak? 
Bapak Hanafi : Khitobah adalah kalau di kampung ya ibaratnya latihan 
pidato lah begitu. Program ini ibaratnya wadah bagi anak-
anak untuk mereka berlatih. Anak-anak muda sekarang itu 
kan kalau disuruh menyampaikn sesuatu secara runtut dan 
runut sesuai dengan aturan kan rata-rata tidak bisa. Mereka 
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kalo menyampaikan senengnya asal-asalan, maka disekolah 
diajarkan cara berpidato yang benar. 
Peneliti : Berarti khitobah ini adalah program yang melatih siswa 
untuk berpidato? 
Bapak Hanafi : Iya intinya pidato, tapi karena MAN Klaten itu adalah 
madrasah yang berciri khas islam maka pidatonya ini ya 
dihubungkan dengan masalah-masalah keagamaan. 
Bagaimana nanti ketika hidup dimasyarakat paling tidak laki-
laki ya bisa khutbah, kalau perempuan ya bisa ngisi 
pengajian-pengajian tingkat RT, syukur-syukur bisa menjadi 
mubalig mubalighot yang terkenal. Intinya khitobah ini 
adalah sebagi wadah bagi siswa untuk berlatih berdakwah.  
Peneliti : Sejak kapan program khitobah dilaksanakan di MAN 
Klaten? 
Bapak Hanafi : Pastinya saya tidak tahu, tapi seingat saya sudah sepuluh 
tahun yang lalu. Sejak saya masuk jadi bagian pengajaran 
khitobah ini sudah ada. 
Peneliti : Apa yang melatar belakangi dilaksanakannya program 
khitobah? 
Bapak Hanafi : Itu dilatar belakangi dari generasi muda yang sekarang ini, 
kalau diminta untuk melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang sifatnya dia itu sebagai orang yang terdepan itu susah 
sekali. Contohnya di tempat saya saja, saya itu mencari 
generasi pengganti saya untuk kultum itu susah sekali. 
86 
 
 
 
Kemarin juga ada wali siswa yang ibaratnya mengadu 
bahwasanya masih banyaknya anak muda (siswa) yang malu 
dan tidak berani untuk berbicara didepan umum. Sampai ada 
warga yang usul bagaimana kalo kita mendatangkan guru 
yang bisa mengajari cara berpidato yang benar. Nah dengan 
keadaaan yang seperti itu kan mendorong kami agar siswa 
MAN Klaten setelah lulus setidaknya bisa ngomong lah, 
syukur-syukur bisa berdakwah lah. 
Peneliti : Kemudian siapa saja yang terlibat di dalamnya pak? 
Bapak Hanafi : Yang pertama jelas siswa, kemudian pengurus OSIS, 
bapak/ibu guru mapel agama, waka kesiswaan, pembina 
OSIS, waka kurikulum dan bapak kepala sekolah yang 
bertanggung jawab penuh.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan dari program khitobah ini pak? 
Bapak Hanafi : Pelaksanaannya itu setelah pelajaran dihari Jum’at selesai 
kemudian dilajutkan dengan khitobah. Biasanya dari sekian 
anak dalam satu kelas dibagi menjadi 4 atau 5 kelompok. 
Kemudian dari satu kelompok itu dibagi tugas, ada yang 
menjadi MC, pembaca Al-Qur’an, pembaca artinya, dan 
pengkhitobah atau pemateri. 
Peneliti : Apakah menurut bapak dengan khitobah ini siswa mampu 
berdakwah dengan baik dan berkomunikasi di dalam 
masyarakat dengan baik? 
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Bapak Hanafi : Ya tidak mesti, tapi ini kan salah satu upaya atau usaha dari 
MAN Klaten agar siswa bisa berpidato, berbicara di depan 
umum dengan baik. Karena orang itu berani menyampaikan 
di depan umum itu butuh latihan dan latihan paling tepat 
yaitu di  lingkungan yang terkecil, di komunitasnya dia, di 
kelasnya dia 
Peneliti : Sejauh mana ketercapaian program tersebut pak? 
Bapak Hanafi : Buktinya yang paling sederhana yaitu setiap Jum’at terakhir 
di bulan itu diberi jadwal menjadi khotib di masjid MAN 
Klaten, kemudian ada juga yang mampu menjadi takmir 
masjid di daerahnya 
Peneliti : Bagaimana pemantauaan dari pelaksanaan program tersebut 
pak?  
Bapak Hanafi : Selama ini yang secara rutin dan itu nyata, adalah ditangani 
oleh waka kesiswaan kemudian menugaskan pengurus OSIS 
untuk melaksanakan kegiatan itu. OSIS kan organisasinya 
sudah jelas jadi nanti koordinasi dan pemantauannya juga 
mudah. 
Peneliti : Materi yang disampaikan itu materi apa saja, ditentukan 
atau bebas pak? 
Bapak Hanafi : Materinya ya yang sesuai dengan derajat kemampuan anak 
tersebut, boleh mencari di internet kan kebayakan anak-anak 
sekarang senengnya membuka internet. Ya yang penting 
materinya baik dan cocok sesuai dengan usia anak tersebut. 
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Temanya juga tema yang terkini yang aktual tidak hanya 
masalah-masalah ibadah saja karena itu sudah biasa. 
Peneliti : Bagaimana harapan bapak untuk program khitobah 
kedepannya pak? 
Bapak Hanafi : Harapannya anak-anak bisa memahami agama islam itu 
secara kafah, ya syukur anak-anak itu nanti menjadi suri 
tauladan di lingkungannya, berguna dalam masyarakat dan 
ilmu yang mereka punya nantinya bisa diajarkan kepada 
anak-anak mereka. Karena kita sekolah yang berciri khas 
islam tidak hanya tahu ilmu-ilmu umum saja tetapi ilmu 
agama yang harus menguasai juga. Sein itu juga kegiatan ini 
mampu  menumbuhkan potensi siswa arena rasa percaya diri 
merka juga dilatih. 
Peneliti : Baik Bapak, saya kira informasi yang saya peroleh sudah 
cukup. Terimakasih banyak ya pak atas bantuan yang bapak 
berikan semoga bermanfaat. 
Bapak Hanafi : Iya mbak sama-sama. Semoga sukses ya mbak. 
Peneliti : Aamiin pak. Assalaamu’alaikum. 
Bapak Hanafi : Wa’alaikumussalaam. 
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FIELDNOTE 
 
Kode  : W.02 
Judul   : Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
Informan : Joko Rohmat S, Pd. (49 Tahun) 
Tempat : Perpustakaan MAN Klaten 
Waktu  : Tanggal 23 Mei  2017, Pukul 08:30 WIB 
 
Peneliti : Assalaamu’alaikum, sebelumnya terimakasih banyak telah 
meluangkan waktunya. Saya Ria Safitri mahasiswa IAIN 
Surakarta yang melaksanakan penelitian di MAN Klaten ini. 
Sesuai dengan kesepakatan kemarin, bahwasanya hari ini akan 
melaksanakan wawancara dengan Bapak mengenai program 
khitobah. 
Bapak Joko : Iya silahkan mbak mau tanya apa? 
Peneliti : Maaf Bapak kalau boleh tahu sebenarnya khitobah itu apa pak? 
Bapak Joko : Khitobah itu merupakan program sekolah untuk menyiapkan 
anak-anak untuk bisa berpidato atau khutbah paling tidak seperti 
itu. Karena ngomong di depan orang banyak kan tidak mudah 
mbak. 
Peneliti : Sejak kapan program khitobah dilaksanakan di MAN Klaten 
pak? 
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Bapak Joko : Jujur saja ya mbak karena saya disini hanya sebagai penerus 
pembina OSIS yang sebelumnya. Dan sepertinya sudah ada 
sejak sepuluh tahun yang lalu mbak. 
Peneliti : Program khitobah ini merupakan intrakulikuler, ko-kulikuler, 
atau ekstrakulikuler? 
Bapak Joko : Ini bukan ekstra mbak tapi program sekolah yang diambil alih 
OSIS yang disetujui oleh pembina OSIS dan telah mendapat ijin 
dari Pak Kepala. Jadi yang melaksanakan anak-anak OSIS mbak 
bukan para guru, dan tugas pembina OSIS memantau mereka. 
Peneliti : Apa yang melatar belakangi (asal-usul) dilaksanakannya 
program khitobah? 
Bapak Joko : Ya karena itu tadi mbak, untuk bisa ngomong, berbicara 
didepan umum kan tidak mudah, jadi khitobah ini untuk 
menyiapkan anak-anak untuk menjadi seorang da’i, seorang 
yang mahir dalam berpidato dan dakwah. Sehingga di bentuk 
program khitobah ini.  
Peneliti : Apa tujuan dan manfaat pelaksanaan program khitobah? 
Bapak Joko : Seperti tadi mbak melatih mereka berpidato dan menambah 
pemahaman agama mbak. Melatih mereka untuk beramar 
makruf nahi mungkar nantinya bermanfaat bagi mereka ketika 
dimasyarakat. Setidaknya mereka mempunyai peran yang bisa 
diandalkan mbak dalam masyarakat. 
Peneliti : Kapan dilaksanakannya pak? 
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Bapak Joko : Setelah pelajaran hari jumat selesai mbak, selesainya kan jam 
11:10 WIB sampai kira-kira jam dua belasan mbak. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan khitobah? 
Bapak Joko : Jelas siswa, kemudian OSIS, dan pembina OSIS mbak yaitu 
waka kesiswaan. 
Peneliti : Bagaimana pengenalan kepada siswa baru mengenai program 
khitobah ini pak? 
Bapak Joko : Kami melakukan sosialisasi pada mereka ketika MOS mbak 
agar khitobah dapat terinformasikan dengan baik. Sekalian 
menjelaskan waktu pelaksanaan dan tugas siswa dalam khitobah 
itu apa saja. Jadi sebelumya memang mereka sudah dikasih tahu.  
Peneliti : Untuk materi khitobahnya, apa saja materi yang boleh 
disampaikan dalam khitobah? 
Bapak Joko : Materinya bebas mbak yang penting menyangkut agama. 
Peneliti : Bagaimana tata tertib dan sanksi yang diterapkan? 
Bapak Joko : Tata tertibnya sama dengan tata tertib sekolah mbak sanksinya 
nanti yang menangani BK mbak. 
Peneliti : Evaluasi program khitobah ini bagaimana pak? 
Bapak Joko : Kalau ringkasan itu yang menilai OSIS. Kemudian untuk 
menilai kedisiplinan, diakhir biasanya anak-anak di kumpulkan 
semua di aula untuk memanggil anak-anak yang sering 
membolos dan memberika teguran agar menjadi pembelajaran 
bagi yang lain. 
Peneliti : Bagaimana kategori penilaiannya pak? 
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Bapak Joko : Tidak ada penilaian khusus mbak, penilaiannya berdasarkan 
presensi ketidak hadiran kemudian dilaporkan ke BK dan 
disampaikan ke wali kelas untuk penilaian sikap di raport. 
Peneliti : Berarti tidak ada nilai dari khitobah ini yang diberikan ke 
kurikulum pak? 
Bapak Joko : Tidak ada mbak, penilaiannya ya hanya seperti itu tadi mbak. 
Peneliti : Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan khitobah? 
Bapak Joko : Faktor pendukungnya ya dari siswanya dan anak-anak OSIS 
yang siap melakukan itu. kemudian faktor penghambatnya itu 
kegiatan khitobah itu kan mendekati  shalat Jum’at jadi 
waktunya sangat pendek dan kadang mengganggu waktu shalat 
Jum’at mbak. Kemudian background anak yang dari sekolah 
umum biasanya malas, apalagi kalau cacatan anaknya memang 
bermasalah mereka sering membolos mbak. 
Peneliti : Bagaimana perkembangan program khitobah dari tahun ke 
tahun dan hasil apa aja yang telah dicapai? 
Bapak Joko : Ada peningkatan mbak, sekarang sudah ada tugas bagi anak-
anak untuk membuat resume khitobah yang dulu itu belum ada 
mbak. Kemudian siswa juga pernah meraih juara 2 da’i putra 
tingkat kabupaten atas nama Nasrulloh. 
Peneliti : Menurut Bapak apakah pelaksanaan khitobah ini dengan 
peningkatan rasa percaya diri siswa? 
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Bapak Joko : Ya ada, kalau anak-anak yang terbiasa berbicara di depan 
umum kan rasa percaya dirinya ada. Semakin dibiasakan maka 
akan semakin meningkat mbak. Setelah mengikuti khitobah 
selama 1 tahun ketika mereka tampil sudah tidak demam 
panggung lagi, tidak grogi lagi, lebih lancar dan lebih bagus 
lagi. Dikelas ketika pembelajaran mereka juga lebih aktif mbak. 
Peneliti : Adakah inovasi baru untuk meningkatkan program khitobah? 
Bapak Joko : Rencananya ada tindak lanjut bagi anak-anak yang belum bisa 
baca al-Qur’an akan dikelompokkan dan diberi bimbingan. 
Peneliti : Bagaimana harapan untuk program khitobah kedepannya? 
Bapak Joko : Ya kami berharap anak-anak yang aktif di khitobah nantinya 
juga aktif di lingkungannya masing-masing. 
Peneliti : Saya rasa informasi yang saya peroleh sudah cukup pak. 
Terimakasih banyak atas bantuannya. 
Bapak Joko : Iya mbak sama-sama, mohon maaf apabila informasi yang saya 
sampaikan kurang pas. 
Peneliti : Enggeh Bapak tidak apa-apa, terimakasih banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
94 
 
 
 
FIELDNOTE 
 
Kode  : W.03 
Judul   : Wawancara dengan Siswa Kelas X IPA 1 
Informan : Muhammad Irfan (15 Tahun) 
Tempat : Ruang OSIS MAN Klaten 
Waktu  : Tanggal 01 Juni 2017, Pukul 14:30 WIB 
 
Peneliti : Maaf ya dhek mengganggu waktunya. Perkenalkan saya Ria 
Safitri mahasiswa IAIN Surakarta, yang melaksanakan penelitian 
tentang pelaksanaan program khitobah di MAN Klaten ini. 
Bolehkah saya tanya-tanya sedikit tentangkhitobah? 
Irfan : Iya mbak silahkan. 
Peneliti : Baik jadi begini dhek, MAN Klaten kan mempunyai sebuah 
program yaitu khitobah, lalu apa yang kamu ketahui tentang 
khitobah? 
Irfan : Khitobah itu agenda OSIS yang diterapkan pada anak kelas X 
dimana disitu diajarkan untuk setiap siswa itu berargumentasi di 
depan sehingga mereka mempunyai jiwa kepemimpinan untuk 
memimpin sebuah forum, karena khitobah itu mengajarkan siswa 
berbicara di depan umum. 
Peneliti : Materi apa saja yang boleh disampaikan dalam khitobah? 
Irfan : Kan khitobah itu dalam setiap kelas ada beberapa kelompok, 4 
sampai 5 kelompok ya mbak. Materi yang disampaikan tergantung 
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sesuai kelompoknya, mau materi tentang kepahlawanan, 
keagamaan, atau sosial itu terserah mereka. Karena khitobah ini 
melatih mereka berbicara di depan umum, melatih keberanian dan 
percaya diri. Yang penting materinya tidak bertentangan dengan 
agama, dan audiens bisa memahami. 
Peneliti : Selama ini kamu pernah mendapat tugas apa saja dhek? 
Irfan : Pernah dapat tugas jadi pemateri mbak 
Peneliti : Lalu persiapan apa saja yang lakukan sebelum tampil? 
Irfan : Yang penting itu menyiapkan materi secukupnya mbak dan yang 
lebih penting itu percaya diri mbak. Karena kalau tidak percaya diri 
jadi jelek mbak. 
Peneliti : Berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk menyampaikan 
materi tersebut. 
Irfan : Kurang lebih ya 5 menit sampai 7 menit mbak. 
Peneliti : Ketika menyampaikan materi, sebenarnya boleh membaca catatan 
apa tidak? 
Irfan : Tidak boleh mbak, ketika maju itu pemateri dianjurkan untuk 
tidak membaca teks, jadi lepas gitu mbak. Tapi kalau dulu pas 
permulaan boleh bawa catatan kecil. 
Peneliti : Kemudian sarana dan prasarana apa saja yang digunakan ketika 
pelaksanaan khitobah? 
Irfan : Dalam kelas itu yang digunakan meja dan kursi untuk MC dan 
untuk tilawah, Al-Qur’an dan alat tulis mbak. 
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Peneliti : Manfaat apa yang kalian peroleh ketika mengikuti program 
khitobah? 
Irfan : Itu sangat bermanfaat sekali, karena belum tentu di setiap sekolah 
ada program khitobah. Karena dari situ adalah awal bagi setiap 
orang bisa berbicara di depan umum, karena di situ diajarkan 
kepercayaan diri untuk berbicara di depan umum. Kalau manfaat 
buat saya sendiri saya jadi bisa berbicara di depan umum, bisa 
muqodimahan, jadi lebih percaya dirilah. Bisa mengajak kebaikan 
dan menjadi contoh yang baik buat temen-temen. 
Peneliti : Adakah dampak positif dari khitobah ini  bagi kalian dengan 
pembelajaran di kelas? 
Irfan : Jelas ada mbak contohnya saya sendiri ketika presentasi pelajaran 
dan diskusi itu saya bicaranya lancar mbak, bisa bicara terus gitu 
mbak.  
Peneliti : Bagaimana kesanmu terhadap program khitobah ini? 
Irfan : Awalnya males-malesan mbak, karena belum pernah sebelumnya 
dan belum tau. 
Peneliti : Bagaimana kritik dan saranmu untuk program khitobah ini? 
Irfan : Kritiknya kadang khitobah ini monoton mbak gitu-gitu aja jadi 
membosankan, kalau bisa dibuat lebih menarik lah misal kita 
menyampaikan khitobah dengan tayangan lewat LCD proyektor. 
Kalau bisa khitobah dibuat lebih santai jangan terlalu spaneng. 
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Peneliti : Baik dhek saya kira informasi yang saya peroleh sudah cukup. 
Terimakasih banyak atas waktu dan bantuannya. Semoga 
bermanfaat. Semoga kebaikan kalian di balas oleh Allah SWT. 
Irfan  : Iya mbak sama-sama. Aamiin mbak. 
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FIELDNOTE 
 
Kode  : W.04 
Judul   : Wawancara dengan Ketua OSIS MAN Klaten 
Informan : Muhammad Nasrulloh Andika (17 Tahun) 
Tempat : Masjid MAN Klaten 
Waktu  : Tanggal 07 Juni 2017, Pukul 13:15 WIB  
 
Peneliti : Maaf ya dhek mengganggu waktunya. Saya Ria Safitri 
mahasiswa IAIN Surakarta yang melaksanakan penelitian di 
MAN Klaten ini. Sesuai dengan kesepakatan pada hari senin 
kemarin, bahwasanya hari ini kita akan melaksanakan wawancara 
mengenai program khitobah. 
Nasrulloh : Oh iya mbak silahkan. 
Peneliti : Di MAN Klaten ini kan ada program khitobahya dhek, 
sebenarnya program khitobah itu apa? 
Nasrulloh : Khitobah itu adalah suatu kegiatan dimana kita mendidik adik-
adik kelas X untuk latihan berpidato, latihan berbicara mbak. 
Peneliti : Kemudian apa tujuan dari khitobah ini? 
Nasrulloh : Tujuannya untuk mengetahui kader-kader islami pada masa  
sekarang dan melatih mereka untuk berbicara di depan kelas 
agar lebih lancar dan tidak grogi lagi mbak. 
Peneliti : Khitobah ini termasuk ektrakulikuler apa bukan? 
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Nasrulloh : Bukan mbak, khitobah ini merupakan program sekolah yang 
diambil alih oleh OSIS untuk penilaian sikap. Diraport kan ada 
penilaian sikap nah nilainya diambil dari khitobah. 
Peneliti : Dalam program khitobah ini yang terlibat siapa saja? 
Nasrulloh : Kalau yang paling utama itu siswa mbak, kemudian pengurus 
OSIS karna menjadi penanggung jawab pelaksanaan khitobah, 
dan pembina OSIS. 
Peneliti : Kapan khitobah dilaksanakan? 
Nasrulloh : Untuk khitobah dilaksanakan setiap hari Jum’at, tepatnya setelah 
kegiatan belajar mengajar selesai. 
Peneliti : Setiap kali pelaksanaan membutuhkan waktu berapa lama? 
Nasrulloh : Sekitar 45 menit, itu mulai dari pembukaan sampai penutupan 
mbak, dan dilaksanakan di kelas semuanya bukan di masjid. 
Peneliti : Dilaksanakan di kelas yang dimaksud yaitu semua siswa yang 
dijadwal hari itu masuk khitobah berkumpul menjadi satu kelas 
atau bagaimana? 
Nasrulloh : Bukan mbak, semua siswa kelas X masuk dan pelaksanaannya 
di dalam kelas masing-masing siswa tersebut. Nanti di kelas itu 
dibuat kelompok-kelompok mbak. Pembuatan kelompok 
dilakukan secara acak. Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
anak mbak, dan akan bertugas secara bergantian setiap 
minggunya. Urutan kelompok yang bertugas dilakukan secara 
diundi.  
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Peneliti : Itu dilakukan pas sosialisasi atau ketika di kelas masing-masing 
atau bagaimana? 
Nasrulloh : Jadi itu pada saat pertemuan pertama saat khitobah mbak 
sebelum mereka praktek, mereka prakteknya pertemuan yang 
berikutnya mbak. 
Peneliti : Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam khitobah? 
Nasrulloh : Sepertinya tidak ada sarana dan prasarana khusus mbak,  hanya 
kursi, meja, dan alat peraga yang di butuhkan oleh siswa yang 
berkhitobah 
Nasrulloh : Bagaimana tata tertib atau peraturan dalam khitobah?  
Peneliti : Tata tertibnya sesuai kesepaatan masing-masing kelas mbak,  
jadi tata tertib setiap kelas beda. Itu dilakukan di awal pertemuan 
mbak, pas pertama kali pelaksanaan khitobah. Kalau tata tertib 
dari OSIS mengikuti tata tertib sekolah, seperti sepatu harus hitam 
kalo tidak hitam nanti bisa dipilok. 
Nasrulloh : Bagaimana sanksi yang diberikan bagi siswa yang melanggar? 
Peneliti : Kan peraturan dibuat oleh kesepakatan kelas, sanksinya juga 
sesuai kesepakatan kelas itu juga mbak, ada yang membayar 
denda, membersihkan kelas selama seminggu, tasnya di sita dan 
lain sebagainya sesuai kesepakatan kelas tersebut. 
Peneliti : Apa saja tugas pengurus OSIS di dalam pelaksanaan program 
khitobah ini? 
101 
 
 
 
Nasrulloh : OSIS disini setiap kali kegiatan dibagi menjadi 3 tugas mbak 
yaitu, ada yang menjadi PJ (penanggung jawab), sie ketertiban, 
dan sie Jum’atan. 
Peneliti : Bagaimana tugas OSIS dimasing-masing bagian tugas tersebut? 
Nasrulloh : Kalau PJ itu nantinya masuk ke kelas mengawasi pelaksanaan 
khitobah dari awal sampai dengan selesai, memberikan evaluasi, 
motivasi atau arahan, dan saran untuk para petugas khitobah agar 
anak-anak bersemangat dan kedepanya dapat tampil lebih bagus 
lagi. Sie ketertiban tugasnya menjaga gerbang mengantisipasi 
anak-anak yang membolos, karena pasti ada saja yang mbolos 
mbak, dan melakukan pengecekan ketertiban perkelas. Kemudian, 
sie Jum’atan mempersiapkan masjid untuk pelaksanaan shalat 
Jum’at seperti, menata tikar, membersihkan majid dan 
berkhutbah. Selain itu setelah selesai Jum’atan dan membubarkan 
siswa, seluruh pengurus OSIS berkumpul untuk mengevaluasi 
kegiatan khitobah pada hari itu, ada permasalahan apa dan apa 
saja yang perlu dibenahi. 
Peneliti : Yang menjadi khotib itu siapa? 
Nasrulloh : Khotibya dijadwal mbak oleh pihak sekolah kebanyakan dari 
guru dan OSIS juga mendapat jatah mbak. 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan khitobah itu sendiri? 
Nasrulloh : Gini mbak, sebelum OSIS  masuk ke kelas, siswa membaca al-
Qur’an terlebih dahulu secara bersama-sama. Kemudian ketika 
OSIS sudah masuk kelas, susunan acara khitobah langsung 
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dimulai, mulai dari pembukaan, pembacaan ayat suci al-Qur’an 
dan artinya, lain-lain, isi (materi) dan penutup. Setelah ditutup 
siswa tidak langsung pulang mbak, melainkan shalat Jum’at 
berjama’ah dulu di masjid sekolah. Tidak hanya siswa laki-laki 
saja mbak, tapi perempuannya juga. Setelah itu mereka kembali 
ke kelas dan absesnsi dilakukan setelah Jum’atan untuk 
mengantisipasi siswa yang membolos. Setelah diabsen siswa baru 
boleh pulang. 
Peneliti : Materi yang akan disampaikan dalam khitobah itu ditentukan 
oleh OSIS atau tidak? 
Peneliti : Untuk materi bebas mbak, yang penting berisi kebaikan, tidak 
melenceng dari syariat agama, misalnya globalisasi atau masalah 
teraktual juga boleh mbak. 
Nasrulloh : Apa saja manfaat yang diperoleh ketika siswa mengikuti 
program khitobah? 
Peneliti : Yang pasti siswa memperoleh kedisimplinan karena mentaati 
tatatertib dan mereka menjadi berani untuk berbicara di depan 
kelas, mental mereka terlatih menjadikan mereka lebih percaya 
diri lagi, tidak takut atau malu-malu lagi. 
Peneliti : Menurut Nasrul adakah hubungan antara khitobah dengan 
percaya diri siswa? 
Nasrulloh : Jelas ada mbak, kan ketika khitobah kita dilatih untuk belajar 
berpidato, berbicara di depan umum dan disitu kepercayaan diri 
kita dilatih. Karena ketika kita berbicara di depan umum tidak 
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percaya diri maka akan mengalami grogi dan penampilanya tidak 
baik mbak. 
Peneliti : Apa saja yang menjadi kendala atau faktor penghambat bagi 
OSIS ketika menjalankan masing-masing tugasnya? 
Nasrulloh : Kendalanya secara keseluruhan dari siswa mbak. Siswanya 
males-males dan bandel-bandel mbak. Seringkali anak-anak itu 
ribut sendiri kan jadinya mengganggu itu mbak. pernah OSISnya 
malah diece dan ditantang berantem karna menertibkan mereka. 
Dan yang sering terjadi yaitu sulit untuk mengkondisikan anak-
anak untuk Jum’atan. 
Nasrulloh : Sedangkan faktor pendukungnya apa saja? 
Peneliti : Yang menjadi pendukungnya itu adalah kekompakan pengurus 
OSIS itu sendiri mbak, dan kerjasama antara guru dan OSIS itu 
sangat mendukung kesuksesan program ini mbak. Apabila guru 
mata pelajaran terutama guru PAI ikut mendukung pelaksanaan 
program khitobah ini maka akan sangat membantu kinerja dari 
OSIS mbak. Ibaratnya ada yang ngrewangi OSIS gitu mbak. 
Misalnya ketika di kelas guru itu ngandani siswanya supaya rajin 
berangkat khitobah. 
Peneliti : Sejauh mana ketercapaian dari program khitobah ini? 
Nasrulloh : Alhamdulillah setiap kali ada perlombaan pidato dari MAN 
Klaten slalu mengirimkan perwakilan untuk mengikuti lomba 
tersebut. Selain itu MAN Klaten juga pernah meraih juara 2 
sekabupaten dan juara 2 sekaresidenan dalam lomba berpidato. 
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Peneliti : Bagaimana harapan dan saran Nasrulloh untuk khitobah 
kedepannya? 
Nasrulloh : Semoga berjalan lebih baik dari angkatan saya dan khitobah 
kedepannya lebih sukses lagi. Kalau bisa tugas sie ketertiban ada 
perempuannya karna saat ini baru laki-laki saja, biar lebih enak 
ketika untuk mengoprak-ngoprak shalat Jum’at. 
Peneliti : Baik dhek saya kira informasi yang saya peroleh sudah cukup. 
Terimakasih banyak atas bantuannya dan semoga bermanfaat. 
Semoga mendapat balasan yang berlipat dari Allah SWT. 
Nasrulloh  : Iya mbak sama-sama. Aamiin mbak. 
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FIELDNOTE 
 
Kode  : W.05 
Judul   : Wawancara dengan Siswa Kelas X IPA 1 
Informan : Azizah Nurul Wahidah dan Meylania Citra Dewi 
Tempat : Ruang Baca Perpustakaan MAN Klaten 
Waktu  : Tanggal 09 Juni 2017, Pukul 14:30 WIB 
 
Peneliti : Maaf ya dhek mengganggu waktu kalian. Perkenalkan saya 
Ria Safitri mahasiswa IAIN Surakarta, yang melaksanakan 
penelitian tentang pelaksanaan program khitobah di MAN 
Klaten ini. Bolehkah saya tanya-tanya sedikit dengan kalian 
mengenai khitobah? 
Azizah & Meyla : Silahkan aja mbak nggak papa. 
Peneliti : Baik jadi begini dhek, MAN Klaten kan mempunyai sebuah 
program yaitu khitobah, lalu apa yang kalian ketahui tentang 
khitobah? 
Azizah & Meyla : Khitobah itu program yang ada di sekolah yang diadakan 
setiap hari Jum’at untuk kelas X mbak, yaitu menyampaikan 
tentang ajaran islam untuk Melatih siswa berbicara di depan 
umum (Azizah). Kalau menurut saya khitobah itu program 
sekolah yang diadakan oleh OSIS mbak. Programnya itu 
berisi kegiatan untuk melatihh siswa agar belajar 
menyampaikan tentang ajaran agama Islam. Seperti ceramah 
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gitu mbak, hampir mirip dengan pengajian tapi di dalam 
kelas (Meyla). 
Peneliti : Dalam khitobah tugas siswa itu apa saja? 
Azizah & Meyla : Ada yang bertugas menjadi MC, tilawah, sari tilawah, dan 
pemateri mbak. 
Peneliti : Dhek tugasnya MC kan membacakan susunan acara kan ya, 
memang susunan acara dalam khitobah itu apa aja? 
Azizah & Meyla : Susunan acaranya mulai dari pembukaan mbak, terus 
tilawatil Al-Qur’an, pembacaan sari tilawah, inti (materi), 
lain-lain, dan yang terakhir pentupan mbak. 
Peneliti : Kalian pernah mendapat tugas apa saja selama ini? 
 Azizah & Meyla : Saya pernah menjadi MC, sari tilawah dan pemateri mbak 
(Azizah). Saya pernah menjadi MC, pemateri dan tilawah 
(Meyla) 
Peneliti : Lalu persiapan apa saja yang kalian lakukan sebelum 
tampil? 
Azizah & Meyla : Kalau tugasnya sari tilawah ya paling kerjasama dengan 
yang tilawah, latihan membaca artinya dan intonasi. Kalau 
pemateri mulai dari mencari bahannya, mempelajari, 
menghafal dan menambahi gerakan. Kemudian MC tidak ada 
persiapan kan cuma membaca mbak (Meyla). Ketika saya 
mendapat tugas tilawah maka latihan terlebih dahulu, latihan 
nafasnya yang penting. Kalau pemateri butuh persiapan yang 
baik dan matang mbak. Yang pertama persiapan materi dulu 
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mbak, kemudian dihafalin dan persiapan mental, karena 
berbicara di depan umum harus percaya diri, kalau grogi 
materi yang disampaikan nanti kurang masuk mbak jadinya. 
Kalau MC persiapanya itu komunikasi sama temen MC yang 
satunya untuk belajar bareng (Azizah). 
Peneliti : Materi yang disampaikan dalam khitobah itu ditentukan 
oleh OSIS atau bagaimana dan berapa lama durasi untuk 
menyampaikan materi tersebut? 
Azizah & Meyla : Materinya bebas mbak terserah kita. Durasinya kira-kira 5-
10 menit mbak ga mesti kadang juga lebih. 
Peneliti : Materi yang boleh disampaikan itu yang bagaimana? 
Azizah & Meyla : Yang boleh disampaikan yaitu materi tentang ilmu agama, 
seperti fiqih, al-qur’an hadits, akidah akhlak dan berita-berita 
yang teraktual juga boleh mbak.  
Peneliti : Ketika menyampian materi diperbolehkan baca teks atau 
catatan apa tidak dhek? 
Azizah & Meyla : Sebenarnya sih disuruh tanpa teks mbak tapi kalo kesulitan 
diperbolehkan membawa catatan poin-poin yang akan 
disampaikan. Pas awal-awal itu kan masih permulaan juga 
boleh bawa cacatan kecil mbak. 
Peneliti : Kalau surat yang di baca waktu tilawah itu bebas juga atau 
malah ditentukan? 
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Azizah & Meyla : Bebas juga mbak tidak ada ketentuan, tapi kadang-kadang 
di sesuaikan dengan materi yang akan di sampaikan mbak, 
biar nyambung. 
Peneliti : Lalu sarana dan prasarana apa saja yang digunakan ketika 
pelaksanaan khitobah? 
Azizah & Meyla : Hanya buku, alat tulis, al-Qur’an buat tadarus, meja dan 
kursi buat yang bertugas menjadi MC, tilawah dan sari 
tilawah mbak. 
Peneliti : Bagaimana kesan kalian ketika mengikuti khitobah? 
Azizah & Meyla : Awalnya males mbak karena biasanya hari Jum’at 
pulangnya lebih awal tapi lama-lama terbiasa. Tegang juga 
mbak karena OSISnya galak mbak, terus terlalu kaku jadi 
bosen, tergantung OSISnya juga sih mbak kalo OSISnya 
enak tidak bosen mbak. 
Peneliti : Manfaat apa yang kalian peroleh ketika mengikuti program 
khitobah? 
Azizah & Meyla : Menjadi menambah banyak ilmu sama wawasan mbak, ilmu 
tentang agama dan umum. Melatih mental dan percaya diri 
juga mbak. 
Peneliti : Menurut kalian apakah khitobah ini mempengaruhi rasa 
percaya diri kalian? 
Azizah & Meyla : Iya mbak, karena ketika dalam khitobah kan kita berusaha 
untuk berani berbicara di depan umum, nah itu brarti melatih 
mental kita. Sedangkan kalau tidak berani maka rasa percaya 
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diri kita tidak dilatih dan minder terus mbak. Kalau kita tidak 
mau bertugas menjadi pemateri nanti rasa percaya diri kita 
tidak lebih baik lagi mbak.  
Peneliti : Kalian merasa dengan mengikuti khitobah ini rasa percaya 
diri kalian menjadi lebih baik dan bisa dikatakan mengalami 
peningkatan, kalian mengetahui hal tersebut dari mana? 
Azizah & Meyla : Itu mbak ketika pas kita presentasi maju di depan kelas  
awalnya malu-malu, grogi dan tidak lancar. Kalau di 
khitobah mental kita kan dilatih untuk berbicaara di depan, 
nah ketika presetasi dapat diterapkan juga, jadi terbiasa dan 
presentasinya lebih lancar mbak. 
Peneliti : Menurut kalian diantara beberapa tugas dalam khitobah 
yang paling melatih mental dan percaya diri kalian itu yang 
mana? 
Azizah & Meyla : Sebenarnya semua tugas di khitobah melatih mental dan 
percaya diri sih mbak, cuma yang paling melatih itu ketika 
menjadi pemateri mbak, karena waktu tampilnya lebih lama 
dan merupakan inti dari khitobah itu sendiri. 
Peneliti : Sejauh ini apa sih yang menjadi kendala bagi kalian dalam 
melaksanakan tugas di khitobah? 
Azizah & Meyla : Kendalanya paling kalau teman-teman di belakang malah 
ribut sendiri, itu jadinya mengganggu konsentrasi mbak. 
Kadang juga lupa materi, kalau tiba-tiba lupa materi 
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khitobahjadi tersendat, terputus di tengah jalan. Apa yang 
disampaikan jadinya kurang mbak. 
Peneliti : Bagaimana saran kalian untuk khitobah kedepannya? 
Azizah & Meyla : Kalau bisa sesekali diselingi dengan nonton video motivasi 
atau yang lainnya agar tidak bosen dan monoton seperti itu 
terus. OSISnya lebih berbaur lagi sama adik kelasnya, dan 
lebih perhatian lagi agar kesannya tidak kaku dan tidak 
membosankan. 
Peneliti : Lalu bagaimana harapan kalian untuk khitobah yang akan 
datang? 
Azizah & Meyla : Harapanya khitobah yang akan datang lebih tertib lagi, 
kalau bisa semua kelas tertib, lebih baik, dan lebih sukses 
lagi. 
Peneliti : Baik dhek saya kira informasi yang saya peroleh sudah 
cukup. Terimakasih banyak atas waktu dan bantuan kalian. 
Semoga bermanfaat. Semoga kebaikan kalian di balas oleh 
Allah SWT. 
Azizah & Meyla : Iya mbak sama-sama. Aamiin mbak. 
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Lampiran 3: 
FIELDNOTE 
 
Judul   : Observasi Pelaksanaan Khitobah 
Hari, Tanggal : Jum’at, 19 Mei 2017 
Waktu  : Pukul 11:10 – 12:45 WIB  
Tempat : Ruang Kelas X IPA 1 MAN Klaten 
 
Pada hari Jum’at 19 Mei 2017, peneliti melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan program khitobah di kelas X IPA 1 MAN Klaten. Peneliti melakukan 
pengamatan dari dalam kelas setelah mendapatkan ijin ketua OSIS sebagai 
penanggungjawab khitobah, yaitu Muhammad Nasrulloh Andika. Ruang kelas X 
IPA 1 terletak di lantai 2, ruangannya tidak begitu luas tetapi terasa cukup longgar 
karena jumlah siswa yang tidak terlalu banyak yaitu hanya terdiri dari 27 siswa. 
Ruang kelas tersebut menghadap ke selatan, meja guru berada di sebelah barat 
laut tepatnya di pojok depan kelas menghadap ke timur, sedangkan meja siswa 
tertata rapi menghadap ke barat. 
Ketika bel tanda berakhirnya pembelajaran di hari Jum’at pada jam 
pelajaran terakhir berbunyi yaitu pukul 11:10 WIB, siswa kelas XI dan XII 
bergegas untuk pulang. Sedangkan siswa kelas X tidak langsung keluar kelas 
melainkan mempersiapkan khitobah. Mereka mempersiapkan sarana dan 
prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan khitobah. Mulai dari menata 
meja dan kursi, membersihkan papan tulis, menyiapkan alat tulis, alat peraga, dan 
Al-Qur’an. Ruang kelas diatur sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan khitobah. 
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Dimana meja dan kursi bagi para petugas khitobah ditata di bagian depan sebelah 
samping kanan dan kiri ruangan, menghadap ke tempat duduk audiens. Sedangkan 
bagian tengahnya sengaja di beri ruang yang nantinya akan digunakan oleh 
pemateri ketika menyampaikan materinya. Setelah semuanya siap, mereka 
kembali ke tempat duduk mereka masing-masing. Kemudian  membuka Al-
Qur’an pada surat dan ayat yang sama dalam satu kelas, lalu mereka membacanya 
secara bersama-sama.  
Setelah tadarus selesai pengurus OSIS yang bertugas sebagai penanggung 
jawab kelas memasuki ruangan, mengucapkan salam, menanyakan kesiapan para 
petugas khitobah dan kemudian mempersilahkan anggota kelompok yang bertugas 
untuk menempatkan diri supaya khitobah bisa segera dimulai. Di kelas X IPA 1 
yang  bertugas sebagai pembawa acara ialah Muhammad Ridlo dan Muhammad 
Rafif, tilawah dibawakan oleh Muhammad Fikri dan sari tilawah disampaikan 
oleh Mu’amar Edrin. Sedangkan yang bertugas sebagai pemateri atau 
pengkhitobah yaitu Arya Bagus dan penanggung jawab kelas tersebut adalah 
Musyarofatun dan Rika Listya. Acara dimulai dari pembukaan, tilawatil Al-
Qur’an, pembacaan sari tilawah, inti (materi), lain-lain, dan yang terakhir penutup. 
Acara dibuka dengan membaca Basmallah bersama, dilanjutkan dengan 
tilawah yang dibawakan oleh Muhammad Fikri dan sari tilawah disampaikan oleh 
Mu’amar. Surat yang dibaca Fikri pada waktu itu adalah surat Al-Kahfi ayat 1-12. 
Bacaan ayat suci Al-Qur’annya lancar, tartil, dan indah walaupun diawal terlihat 
sedikit gugup, namun akhirnya dapat diatasi. Sedangkan yang membaca sari 
tilawah lancar dan jelas, tetapi terlalu kaku sehingga seolah-olah seperti orang 
yang sedang membaca undang-undang.  
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Acara yang selanjutnya yaitu inti atau materi, kali ini materi disampaikan 
oleh Arya Bagus, yaitu tentang “Amalan yang Mematikan Hati”. Sejauh ini 
pelaksanaan khitobah berjalan dengan tertib, siswa yang menjadi audiens 
mendengarkan dengan tenang. Audiens yaitu siswa yang tidak sedang bertugas 
dalam khitobah, mereka mempunyai tugas untuk merangkum materi yang 
disampaikan. Arya terlihat menguasai materi yang disampaikannya, terlihat dari 
cara penyampaian materinya yang tenang, tegas dan menggunakan gerakan-
gerakan sehingga menarik perhatian audiens. Suasana kelas mulai ramai ketika 
materi selesai disampaikan dan pemateri mempersilahkan audiens untuk 
mengajukan pertanyaan. Audiens berpartisipasi aktif terhadap sesi tanya jawab 
tersebut, terbukti banyak siswa yang mengacungkan tangan untuk bertanya 
walaupun hanya dibuka 3 pertanyaan saja. Ketiga penanya tersebut yaitu Niken 
Ayu, Muhammad Adnan, dan Wianda Zahra.  
Setelah pertanyaan selesai di jawab dan pemateri kembali ke tempat 
duduknya, dilanjutkan susunan acara yang selanjutnya yaitu lain-lain. Dimana 
pada saat itu merupakan kesempatan bagi penanggung jawab kelas untuk 
menyampaikan evaluasi terhadap kegiatan khitobah yang baru saja dilaksanakan. 
Musyarofatun dan Rika Listya sebagai penanggung jawab kelas menilai bahwa 
petugas khitobah, baik petugas tilawah, sari tilawah, pembawa acara dan pemateri 
secara umum melaksanakan tugasnya dengan baik. Menurut mereka yang masih 
kurang dan perlu diperbaiki pada pembaca sari tilawahnya. Mereka menyarankan 
siswa tersebut untuk belajar lagi mengenai intonasi dalam membaca, agar 
kedepanya dapat tampil lebih baik. PJ kelas juga menyampaikan pengumuman 
bahwa minggu depan adalah hari terakhir pelaksanaan khitobahdan minggu 
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depannya lagi adalah penutupan khitobah bagi kelas X secara bersama yang akan 
dilaksanakan di gedung aula.  
Ketika penanggung jawab kelas sedang melakukan evaluasi, sie ketertiban 
memasuki ruang kelas. Sie ketertiban yang memasuki kelas X IPA 1 adalah 
Muhammad Izzul Haq. Setelah evaluasi selesai disampaikan, sie ketertiban mulai 
memeriksa ketertiban siswa yang dibantu oleh penanggung jawab kelas. Tidak 
ada pelanggaran yang dilakukan oleh siswa kelas X IPA 1, semuanya tertib dan 
sesuai dengan aturan. 
Setelah evaluasi dan pemeriksaan ketertiban selesai dilaksanakan 
kemudian acara ditutup. Acara ditutup dengan membaca Hamdalah bersama-
sama. Pembawa acara menyapaikan permohonan maafnya apabila selama 
membawakan acara banyak melakukan kesalahan, lalu diakhiri dengan 
mengucapkan salam. Pembawa acara menjalankan tugasnya dengan baik, terlihat 
dari runtutnya susunan acara yang dibawakannya dan pembagian tugas antara 
kedua pembawa acara tersebut yang baik pula. Kemudian penanggung jawab 
kelas mempersilahkan seluruh siswa di kelas tersebut, baik laki-laki maupun 
perempuan yang tidak sedang berhalangan agar segera bergegas menuju masjid 
untuk menunaikan ibadah shalat Jum’at berjamaah. Pelaksanaan khitobah tersebut 
kira-kira membutuhkan waktu selama 45 menit. 
Setelah selesai shalat Jum’at berjama’ah siswa kelas X kembali ke kelas 
masing-masing bersama penanggung jawab kelas tersebut. OSIS disitu memeriksa 
kehadiran siswa dengan memanggil siswa satu persatu. Absesensi dilakukan di 
akhir kegiatan karena bertujuan untuk meminimalisir adanya siswa yang 
membolos atau kabur sebelum shalat Jum’at berjama’ah. 
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FIELDNOTE 
 
Judul   : Observasi Pelaksanaan Khitobah 
Hari, Tanggal : Jum’at,  26 Mei 2017 
Waktu  : Pukul 11:10 – 12:45 WIB  
Tempat : Masjid MAN Klaten dan Lingkungan Sekitar Madrasah 
 
Pada hari Jum’at 26 Mei 2017, peneliti melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan tugas pengurus OSIS yang bertugas sebagai sie Jum’atan dan sie 
ketertiban. Pukul 11:20 WIB terlihat sebagian pengurus OSIS berada di masjid 
sekolah dan sebagian lagi ada yang berjaga di pintu gerbang sekolah. Sie 
Jum’atan bertugas mempersiapkan pelaksanaan shalat Jum’at, mulai dari 
membersihkan masjid, menyapu, mengepel, menyiapkan mimbar, menata tikar di 
sekitar masjid untuk para jama’ah. Banyaknya jama’ah dan ukuran masjid yang 
tidak terlalu besar mengakibatkan masjid tidak mampu menampung seluruh 
jama’ah. Setelah Jum’atan selesai sie Jum’atan bergegas untuk merapikan masjid 
seperti semula. 
Sedangkan sie ketertiban berjaga di depan gerbang untuk mengawasi kelas 
X yang akan membolos dari kegiatan khitobah dan shalat Jum’at berjama’ah. 
Karena mengikuti pelaksanaan program khitobah dan shalat Jum’at berjamaah di 
sekolah merupakan wajib bagi kelas X. Setelah kelas XI dan kelas XII pulang sie 
ketertiban mengunci semua pintu gerbang sekolah. Setelah pintu gerbang di kunci 
sie ketertiban memasuki kelas-kelas untuk mengecek ketertiban para siswa. 
Apabila ada siswa yang melakukan pelanggaran seperti membolos, tidak tertib 
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dalam berseragam, ataupun pelanggaran yang lain maka akan dikenakan sanksi 
sesuai kesepakatan kelas tersebut. Sie ketertiban yang terdiri dari 10 orang, 
berpencar untuk memasuki ruang kelas satu persatu dan ada satu sie ketertiban 
yang tetap berjaga di depan pintu gerbang, baik pintu gerbang dapan maupun 
belakang.  
Ketika adzan telah berkumandang kemudian sie ketertiban mulai 
mengoprak-oprak siswa yang belum bergegas ke masjid, seperti siswa yang malah 
duduk-duduk di depan kelas, tongkrong di kamar mandi, maupun di kantin. 
Setelah semuanya kondusif baik siswa kelas X, pengurus OSIS, bapak dan ibu 
guru, serta karyawan MAN Klaten melaksanakan shalat Jum’at berjamaah. 
Setelah siswa kelas X melaksanakan shalat Jum’at mereka kembali ke kelas 
masing-masing untuk melaksanakan pemeriksaan kehadiran yang dilakukan oleh 
pengurus OSIS yang bertugas sebagai penanggung jawab kelas. Setelah absensi 
selesai dilakukan barulah siswa kelas X diperbolehkan pulang. Tugas sie 
ketertiban yang terakhir yaitu membukakan gerbang sekolah ketika khitobah telah 
selesai dilaksanakan.  
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FIELDNOTE 
 
Judul   : Observasi Sarana dan Prasarana MAN laten 
Hari, Tanggal : Sabtu, 03 Juni 2017 
Waktu  : Pukul 09:00 – 12:15 WIB  
Tempat : Ruang Kelas, Ruang Laboratorium, Ruang Bimbingan dan  
Konseling, Lapangan Olahraga dan Upacara, Ruang Ibadah 
(Masjid), Ruang Guru, Ruang Tata Usaha, Ruang OSIS dan 
Pramuka, Perpustakaan, dan Ruang UKS. 
 
Pada hari sabtu tanggal 03 Juni 2017, peneliti melakukan observasi 
terhadap sarana dan prasarana yang ada di MAN Klaten.Peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung setelah mendapatkan ijin dari waka sarana dan 
prasarana, yaitu Bapak Wahyu Tri Nugroho.Satu persatu ruangan saya masuki 
dengan ditemani bapak Wahyu. Selain menemani saya, beliau juga menerangkan 
sedikit tentang keadaan sarpras di MAN Klaten. 
MAN Klaten memiliki ruang kelas untuk belajar, sejumlah 30 ruangan. 
Setiap kelas memiliki ruang yang cukup luas, pada umumnya dilengkapi dengan 
sarana penunjang berupa white board, boardmarker, meja dan kursi guru, meja 
dan kursi siswa, kipas angin, LCD proyektor, dan peralatan kebersihan. Antara 
ruang kelas yang satu dengan yang lainnya posisinya berdekatan.  
Laboratorium yang dimiliki MAN Klaten antara lain laboratorium Biologi, 
Fisika, Kimia, dan Komputer. Peralatan dan perlengkapan di masing-masing 
laboratorium sudah mencukupi, namun perawatan dari pengelola terlihat masih 
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kurang. Setelah dari ruang laboratorium kemudian menuju ruang Bimbingan dan 
Konseling. Ruang Bimbingan dan Konseling MAN Klaten secara umum baik. Hal 
ini terlihat dari kondisi ruangan yang memadai dan didukung oleh tenaga 
pengelola BK yang profesional. Adapun data inventaris ruang BK meliputi ruang 
tamu, ruang konseling, meja, kursi, almari, papan tulis, bagan mekanisme 
penanganan masalah siswa di sekolah, serta bagan mekanisme kerja dan struktur 
organisasi BK. 
Masjid MAN Klaten cukup besar, biasa digunakan untuk shalat siswa, 
guru, maupun karyawan, shalat Jum’at, pelaksanaan ekstrakulikuler tahfidz dan 
kegiatan pembelajaran yang lain. Di dalam masjid tersedia mukena, sarung, 
sajadah, al-Qur’an, dan buku tentang keagamaan. Selain itu, MAN Klaten 
mempunyai halaman yang cukup luas tepatnya berada di depan Masjid sekolah. 
Fungsi dari halaman tersebut adalah sebagai tempat upacara dan lapangan 
olahraga. MAN Klaten juga mempunyai gedung serbaguna yang bisa digunakan 
untuk bermain badminton. 
Ruang guru MAN Klaten terletak di tengah-tengah madrasah dan berada 
di belakang Masjid sekolah. Ruangan ini memiliki fasilitas berupa meja, kursi, 
ruang waka, ruang piket guru, loker penyimpanan arsip para guru, papan 
informasi, kipas angin, televisi, galon dan dispenser. Sedangkan ruang Tata Usaha 
berada di samping selatan ruang guru tersebut. Ruang TU berfungsi untuk 
keperluan yang berhubungan dengan administrasi madrasah baik siswa, guru, 
maupun karyawan. Ruangan ini dilengkapi dengan fasilitas berupa meja, kursi, 
papan informasi, loker arsip dan berkas, telepon, kipas angin, dan beberapa unit 
komputer. 
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Ruang OSIS dan pramuka MAN Klaten letaknya berdampingan, dari segi 
ukuran maupun isinya kira-kira sama. Ruangan ini biasa digunakan untuk rapat 
koordinasi dan perumusan program kerja para anggota. Ruangan ini dilengkapi 
dengan fasilitas berupa, meja, kursi, 2 buah lemari, jam dinding dan kipas angin. 
Semua fasilitas yang ada terjaga dengan baik dan tertata dengan rapi. 
Perpustakaan MAN Klaten terdiri dari ruang baca, ruang koleksi buku, 
ruang sirkulasi buku dan inventaris. Ruangan tersebut juga dilengkapi dengan 
meja, kursi, televisi, jam dinding, globe, dan peta. Dan yang terakhir ke ruang  
UKS. Ruang UKS kondisinya baik dan terpenuhinya perlengkapan P3K, namun 
masih memerlukan pembenahan tata ruang maupun sarana dan prasarana yang 
tersedia. 
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FOTO KEGIATAN 
 
 
Pelaksanaan Program Khitobah 
 
 
 
Pembawa Acara (MC) 
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Tilawah dan Sari Tilawah 
 
 
 
Pemateri 
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Wawancara dengan Waka Kesiswaan 
 
 
 
Wawancara dengan Ketua OSIS 
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Wawancara dengan Siswa 
 
 
 
Wawancara dengan Siswa 
